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ABSTRAK

“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Hak Khiyar Syarat dalam
Jual Beli Pakaian (Studi di pasar Panorama kecamatan Singaran Pati kota
Bengkulu)”. Oleh: Khodijatul Fajri, NIM. 1911120041. Pembimbing 1 : Ismail
Jalili, M.A., Ph.D dan Pembimbing 2 : Badrun Taman, M.S.I

Ada dua persoalan yang dikaji dalam skripsi ini yaitu : (1) Bagaimana
pelaksanaan hak khiyar syarat dalam jual beli pakaian di pasar Panorama
kecamatan Singaran Pati kota Bengkulu, (2) Bagaimana tinjauan hukum Islam
terhadap pelaksanaan hak khiyar syarat dalam jual beli pakaian di pasar Panorama
kecamatan Singaran Pati kota Bengkulu. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui dan menjelaskan bagaimana pelaksanaan hak khiyar syarat dalam jual
beli pakaian di pasar Panorama kecamatan Singaran Pati kota Bengkulu, dan
Menganalisis Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap pelaksanaan hak khiyar
syarat dalam jual beli pakaian di pasar Panorama kecamatan Singaran Pati Kota
Bengkulu. Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian lapangan (field
research). Sumber data yang penulis gunakan yaitu sumber data primer yang
berasal penjual Pakaian di pasar Panorama kota Bengkulu dan pembeli yang ada
di pasar Panorama kota Bengkulu Berdasarkan hasil penelitian dilapangan,
pelaksanaan yang terjadi dalam penukaran pakaian yang dilakukan penjual,
apabila pembeli telah membeli pakaian dan ternyata tidak sesuai ukuran dengan
yang di inginkan atau terdapat cacat pada barang, pakaian tersebut bisa di
tukarkan kembali ada batas waktu yang ditentukan oleh penjual yaitu paling
lambat seminggu. Dalam penukaran pakaian terdapat berbagai macam cara yang
dilakukan penjual seperti meminta uang tambahan kepada pembeli waktu
penukaran jika pembeli menukarkan dengan jenis pakaian berbeda dan penjual
juga tidak mengembalikan uang sisa dari pakaian sebelumnya apabila pakaian
yang ditukarkan itu lebih murah.Berdasarkan hasil temuan penelitian yang penulis
lakukan di pasar Panorama kota Bengkulu, pada transaksi jual beli yang dilakukan
oleh penjual dan pembeli, sebagian besar terdapat khiyar, yang mana pembeli
dapat melanjutkan atau membatalkan jual beli yang dilakukan. Sebagian besar
pada transaksi jual beli yang dilakukan terdapat khiyar syarat. Dan transaksi jual
beli yang dilakukan oleh penjual tersebut sudah sesuai dengan jual beli menurut
figih dan juga sudah sesuai dengan penerapan khiyar syarat.

Kata kunci: Jual Beli, Hak Khiyar Syarat, Transaksi

viii
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Islam merupakan agama yang sempurna yang mengatur segala aspek
dalam kehidupan manusia, baik itu dari aspek ibadah (hubungan manusia
dengan Allah swt) maupun dari aspek muamalah (hubungan manusia dengan
sesama manusia). Dari hubungan muamalah itu sendiri pada dasarnya
disyari’atkan oleh Allah swt adalah untuk memudahkan manusia dalam
memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari yang terus bertambah dan semakin
meningkat. Salah satu cara yang sering dilakukan oleh manusia dalam
memenuhi kebutuhan hidupnya adalah dengan melakukan transaksi jual beli.

Untuk menjaga agar jangan sampai terjadi perselisihan antara pembeli
dan penjual, maka syari’at Islam memberikan hak Khiyar. Khiyar atau hak
pilih adalah hak orang yang berakad dalam membatalkan akad jual beli atau
meneruskannya karena ada sebab-sebab yang syar’i yang dapat membatalkan
sesuai dengan kesepakatan ketika berakad.! Sedangkan pengertian khiyar
menurut kompilasi hukum ekonomi syariah (KHES) Pasal 20 ayat 8 adalah
hak pilih bagi penjual dan pembeli untuk melanjutkan atau membatalkan akad
jual beli yang dilakukannya.’

Tujuan adanya Khiyar ialah agar orang-orang yang melakukan

transaksiperdata tidak dirugikan dalam transaksi yang mereka lakukan,

'Abdul Aziz Muhammad Azzam, Figih Muamalat Sistem Transaksi Dalam Figih Islam
(Jakarta: Amzah, 2010), h. 99

2 Ahmad Mujahidin, Kewenangan dan Prosedur Penyelesaian Sengketa Ekonomi Syariah di
Indonesia (Bogor: Gh.ia Indonesia, 2010) h. 251



sehingga kemaslahatan yang dituju dalam suatu transaksi tercapai dengan
sebaikbaiknya. Status Khiyar, menurut ulama figh, adalah disyariatkan atau
dibolehkan karena suatu keperluan yang mendesak dalam mempertimbangkan
kemaslahatan masing-masing pihak yang melakukan transaksi.

Pasar Panorama adalah salah satu pasar yang ada di kota Bengkulu.
pasar tradisional ini menjual berbagai produk kebutuhan pokok dan sembako
seperti seperti mencari beras kota Bengkulu, terigu, gula, garam, sayur mayur,
bawang, cabe, ikan, ayam, dan lainnya. Kelebihan pasar jenis tradisional ini
adalah produk-produk yang ada di jual dengan harga rakyat, sehingga
harganya murah bagi masyarakat, sebagaimana fungsi pasar pada umumnya.

Di pasar Panorama kecamatan Singaran Pati kota Bengkulu ini,
penjual dan pembeli bisa saling menawar untuk mendapat kesepakatan harga
yang menguntungkan bagi kedua belah pihak. Pedagang biasa juga
memberikan diskon atau promo atau potongan harga pada pelanggannya.

Pada pelaksanaannya, jual beli pakaian di pasar Panorama kecamatan
Singaran Pati kota Bengkulu, telah terdapat perjanjian apabila pembeli
tersebut ragu terhadap pakaiannya yang telah dibeli. Penjual memberikan
syarat kepada pembeli, apabila ukuran pakaian yang akan dibeli ini ada unsur
keraguan, maka pakaian boleh ditukarkan yang diinginkan pembeli dan
pakaian yang ditukarkan itu jenisnya sama. dan penjual tidak mengembalikan

uang.

*Nasroen Haroen, Figh Muamalah (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), h. 129



Berdasarkan syarat dari penjual pakaian di atas pembeli bisa
menukarkan pakaian yang tidak cocok ukurannya. Namun ketika pembeli
ingin menukarkan pakaiannya kembali, baju dengan ukuran yang diminta
sudah tidak ada atau barangnya sudah habis. Penjual lalu memberi usulan
kepada pembeli untuk menukarkan dengan bahan pakaian yang sejenis
dengan barang yang sudah habis itu sesuai dengan ukuran yang diminta
pembeli.

Setiap jenis pakaian yang berbeda bahan dan kualitasnya tentu
harganya juga berbeda. Jika pembeli tersebut menukarkan pakaiannya dengan
harga yang lebih tinggi dengan bahan pakaian pertama yang ditukarkan maka
pembeli tersebut harus menambah kekurangan uang sesuai berapa selisih
harga antara kedua pakaian tersebut. Dan jika pembeli menukarkan
pakaiannya dengan baju yang lebih murah, maka selisih uang dari kedua
pakaian tersebut tidak ada kembalinya atau harga di anggap sama dengan
pakaian yang di tukarkan oleh pembeli tersebut.

Berdasarkan observasi awal penulis di lapangan, tentang pertukaran
pakaian dalam jual beli pakaian dibeberapa toko di pasar Panorama
kecamatan Singaran Pati kota Bengkulu, penjual menerapkan hal yang sama
seperti kejadian yang diatas. Informasi ini penulis dapatkan dari beberapa
penjual pakaian yang berada di pasar Panorama kecamatan Singaran Pati kota
Bengkulu. Berdasarkan informasi yang penulis dapatkan ada pengakuan dari
penjual pakaian di pasar Panorama kecamatan Singaran Pati kota Bengkulu,

bahwa penjual meminta uang tambahan kepada pembeli yang menukarkan



C.

pakaiannya,sedangkan pakaian yang akan ditukarkan itu lebih mahal dari

pada pakaian setelah ditukarkan pembeli tersebut.

Dari penjelasan di atas maka penulis tertarik untuk meneliti lebih
lanjut dengan judul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Hak
Khiyar Syarat Dalam Jual Beli Pakaian. Studi Kasus di pasar Panorama
Kecamatan Singaran Pati kota bengkulu”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan
beberapa permasalahan yaitu sebagai berikut :

1. Bagaimana pelaksanaan hak khiyar syarat dalam jual beli pakaian di pasar
Panorama kecamatan Singaran Pati kota Bengkulu ?

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap pelaksanaan hak khiyar syarat
dalam jual beli pakaian di pasar Panorama kecamatan Singaran Pati kota
Bengkulu ?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian yang akan dilaksanakan oleh penulis yaitu :
1. Untuk menganalisi bagaimana pelaksanaan hak khiyar syarat dalam jual

beli pakaian di pasar Panorama kecamatan Singaran Pati kota Bengkulu

2. Untuk Menganalisis Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap
pelaksanaan hak khiyar syarat dalam jual beli pakaian di pasar Panorama

kecamatan Singaran Pati kota Bengkulu



D. Kegunaan Penelitian
1. Secara teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan berguna untuk
pengembangan ilmu pengetahuan dalam arti membangun, memperkuat dan
menyempurnakan teori yang telah ada dan diharapkan dapat memberikan
sumbangan pemikiran bagi pengembangan studi hukum Islam pada
umumnya dan khususnya bagi penelitian selanjutnya dalam bidang
tinjauan hukum islam terhadap pelaksanaan hak khiyar syarat jual beli
pakaian sebagai bahan koreksi guna penelitian selanjutnya agar lebih
terarah.
2. Secaras Praktis
Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat menjadi kerangka
acuan dan landasan bagi peneliti lanjutan, dan mudah-mudahan dapat
memberikan masukan bagi para pembaca. Penelitian ini juga diharapkan
dapat bermanfaat bagi masyarakat sehingga masyarakat dapat mengetahui
bagaimana pelaksanaan hak khiyar syarat dalam jual beli pakaian di pasar
Panorama kecamatan Singaran Pati kota Bengkulu dan bagaimana tinjauan
hukum islam terhadap pelaksanaan khiyar syarat jual beli pakaian di pasar
Panorama kecamatan Singaran Pati kota Bengkulu.
E. Penelitian Terdahulu
Secara umum, penelitian terdahulu dapat membantu peneliti dalam

menentukan pendekatan penelitiannya dan membantu peneliti dalam



menafsirkan hasil analisis data serta menarik kesimpulan, maka di perlukan

beberapa penelitian terdahulu :

1. Skripsi yang ditulis oleh Andriyani Pangesti, fakultas syariah Universitas
Islam Negeri Raden Fatah Lampung tahun 2017, dengan judul “Khiyar aib
tentang jual beli pakaian bekas perspektif fukum Islam”.*

Pada hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa pelaksanaan
transaksi khiyar aib jual beli pakaian bekas antara agen dengan
pengecer/penjual di Pasar Pringsewu yaitu pakaian bekas dari agen berada
didalam karung atau ball yang diikat menggunakan tali sehingga
pengecer/penjual pakaian bekas tidak dapat mengetahui mengenai rupa,
berat, warna, dan sebagainya namun agen membolehkan pengecer atau
penjual untuk memeriksa bagian atas pakaian bekas yang berada di dalam
karung tersebut. Khiyar yang berjalan di pasar Pringsewu yaitu terjadi
ketika apabila penjual atau pengecer mendapatkan cacat berat atau kondisi
barang banyak yang rusak pada pakaian bekas yang dibelinya. Maka
penjual/pengecer meminta retur atas pakaian bekas yang diterimanya
kemudian agen hanya mengurangi harga pakaian bekas tersebut. Misalnya,
penjual/pengecer membeli pakaian bekas dengan berat 80 kg/karung
dengan harga Rp. 3.000.000 karena terdapat banyak cacat kemudian agen
mengurangi harga tersebut menjadi Rp. 2.500.000.

Tinjauan hukum Islam terhadap khiyar aib pada pelaksanaan

transaksi jual beli pakaian bekas antara agen dan pengecer/penjual di Pasar

* Pangesti, Andriyani. Khiyar Aib Tentang Jual Beli Pakaian Bekas Dalam Persepektif
Hukum Islam (Studi Kasus di Pasar Pringsewu). Diss. UIN Raden Intan Lampung, 2018.



Pringsewu tidak sesuai dengan hukum Islam. Karena tidak memenuhi
syarat pada objek (pakaian bekas), dikarenakan objek pada jual beli
pakaian bekas ini mengandung unsur gharar (penipuan). Yaitu, objek yang
diperjual-belikan tidak dapat diketahui dengan jelas baik banyaknya,
beratnya, warnanya, dan ukuran-ukuran lainnya.

Persamaan penelitian ini adalah pada penelitian yang disusun oleh
Andriyani Pangesti dan penulis adalah sama-sama membahas tentang hak
khiyar, dan terletak pada metode penelitiannya sama-sama menggunakan
metode kualitatif. Perbedaannya pada skripsi yang ditulis oleh Andriyani
Pangesti, ia membahas tentang Khiyar aib pada jual beli pakaian bekas
sedangkan yang ingin penulis teliti ialah Khiyar syarat pada pedagang
pakaian di Pasar Panorama kecamatan Singaran Pati kota Bengkulu.

2. Skripsi yang ditulis oleh Ela Eliska , Fakultas Syariah dan hukum
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh, Tahun 2017,
dengan judul “Analisis Eksistensi Khiyar Dalam Akad Jual Beli (studi
perbandingan Mazhab) ">

Pada hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa keabsahan khiyar
dalam jual beli, maka Mazhab Hanafi berpendapat bahwa khiyar syarat,
khiyar ,,aib, khiyar ar-ru“yah dan khiyar ta“yin hukumnya boleh dalam
jual beli, sedangkan khiyar majlis tidak ada menurut Mazhab Hanafi.

Sedangkan Mazhab Maliki berpendapat bahwa khiyar syarat dan khiyar

® Ela, Eliska. ", Analisis Eksistensi Khiyar Dalam Akad Jual Beli (Studi Perbandingan
Empat Mazhab)"." SKRPSI, UIN Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh (2017).



,,aib hukumnya boleh dalam jual beli, sedangkan khiyar majlis dan khiyar
ta“yin tidak boleh menurut Mazhab Maliki.

Selanjutnya Mazhab Syafi’i berpendapat bahwa khiyar majlis,
khiyar syarat, dan khiyar aib hukumnya boleh dalam jual beli, sedangkan
khiyar ar-ru’yah dan khiyar ta’yin tidak boleh menurut Mazhab Syafi’i.
Sedangkan pendapat Mazhab Hanbali bahwa khiyar majlis, khiyar syarat,
khiyar ,,aib dan khiyar ar-ru“yah hukumnya adalah boleh dalam jual beli,
sedangkan khiyar ta“yin tidak boleh menurut Mazhab Hanbali.

Persamaan pada penelitian ini dengan penulis adalah sama-sama
membahas tentang jual beli dan hak khiyar. Perbedaan pada penelitian ini
dengan yang akan penulis teliti adalah bahwa penelitian ini membahas
tentang eksistensi Khiyar dalam akad jual beli menurut para imam mazhab
sedangkan yang ingin penulis teliti ialah tentang tinjauan hukum islam
terhadap pelaksanaan hak khiyar syarat di pasar Panorama kecamatan
Singaran Pati kota Bengkulu.

3. Skripsi yang ditulis oleh Olivia Nukiyanto Putri , fakultas syariah dan
hukum Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya tahun 2017.
Dengan judul “hak Khiyar Konsumen dan Sistem Retur dalam Jual Beli
Fashion Hijab secara Online di Instagram #Tashaproject: Studi
Komparatif .5

Pada hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa Hak khiyar pada

jual beli fashion hijab terjadi ketika barang yang menjadi obyek jual beli

® Olivia Nukiyanto Putri ,hak Khiyar Konsumen dan Sistem Retur dalam Jual Beli Fashion
Hijab secara Online di Instagram #Tashaproject: Studi Komparatif . skripsi Universitas Islam
Negeri Sunan Ampel Surabaya (2017)



tidak diketahui kwalitasnya oleh pembeli. Jika diketahui adanya cacat pada
waktu barang sampai di tangan pembeli, pembeli dapat membatalkan atau
meneruskan akadnya dengan menggunakan akad baru yaitu me-retur
barang yang cacat dengan barang baru. Jika kemudian diketahui adanya
cacat atau kerusakan pada barang pada hari ke 5 atau ke 7 setelah barang
sampai, maka penjual tidak bertanggung jawab karena estimasi barang
sampai di tangan pembeli sekitar 2-3 hari.

Sistem retur dalam jual beli fashion hijab pada toko online
#tashaproject di instagram adalah dibolehkan, dikarenakan sudah
memenuhi ketentuan dalam Hukum Islam. Mengenai pelaksanaan khiyar
majelis sudah memenuhi syarat karena pembeli bebas untuk memilih
barang, sedangkan dalam pelaksanaan khiyar syarat penjual melakukan
wanprestasi, tidak berlakunya waktu komplain dari pembeli terhadap
barang yang dibeli sebelum jangka waktu 7 hari setelah akad berlangsung.
Dalam pelaksanaan khiyar ‘aib pembeli disarankan melakukan retur.

Persamaan pada penelitian ini dengan yang akan penulis teliti
adalah  sama-sama  menggunakan penelitian  kualitatif  dengan
menggunakan penelitian lapangan. Teknik pengumpulan data yang
dilakukan adalah melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Perbedaan pada penelitian ini dengan yang akan penulis teliti adalah
bahwa penelitian ini membahas tentanghak khiyar pembeli online khusus
di instagram, sistem retur dalam jual beli online di instagram,

perlindungan hukum sedangkan yang penulis teliti adalah hak khiyar
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syarat dalam jual beli pakaian di pasar Panorama kecamatan Singaran Pati
kota Bengkulu.

4. journal penelitian oleh Wahyu WahyuRahmadi Indra TektonaJournal
ofSharia Economics (2020), penelitian berjudul “Kepastian Hukum
pelaksanaan khiyar syarat dalam ba’i salam online memalui instagram
Online Melalui Instagram”.” Berdasarkan hasil penelitianya, diperoleh
kesimpulan bahwa penerapan hak khiyar yang sudah berjalan dan
dilakukan pada proses transaksi jual beli sudah memenuhi ketentuan
hukum islam tetapi tidak tercantum dengan jelas. Dengan diterapkannya
hak khiyar ini diharapkan memberikan manfaat yang baik dalam akad jual
beli, khiyar akan membuat kegiatan jual beli berjalan sesuai dengan
prinsip hukum islam vyaitu suka sama suka dan juga memberikan
kemaslahatan bagi para pihak yang melakukan akad jual beli itu sendiri.

Persamaan pada penelitian ini dengan yang akan penulis teliti
adalah sama-sama membahas tentang jual beli dan hak khiyar. Perbedaan
pada penelitian ini dengan yang akan penulis teliti adalah menganalisis
kepastian hukum dalam penerapan khiyar dalam pembelian barang
pesanan dalam pembelian online dan transaksi jual beli melalui instagram,
metode penelitian yang digunakan adalah yuridis normatif, sedangkan
yang ingin penulis teliti adalah mengetahui pelaksanaan hak khiyar syarat
Dalam Jual Beli pakaian di pasar Panorama Kecamatan Singaran Pati ota

Bengkulu dan Untuk Mengetahui Bagaimana Tinjauan Hukum Islam

"Wahyu, Wahyu, and Rahmadi Indra Tektona. "Kepastian Hukum Pelaksanaan Khiyar
Syarat Dalam Bai’Salam Online Melalui Instagram." Journal of Sharia Economics 2.2 (2020):
109-129.
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terhadap pelaksaan hak khiyar syarat dalam jual beli pakaian di pasar

Panorama kecamatan Singaran Pati kota Bengkulu.

5. Journal penelitian oleh M Yunus - Jurnal Riset Ekonomi Syariah,
tahun2021, penelitian berjudul “Analisis Akad Jual Beli Kain Gulungan
dalam Penggunaan Hak Khiyar Menurut Fikih Muamalah”.® Berdasarkan
hasil penelitianya, diperoleh kesimpulan bahwa hak khiyar jual beli kain
gulungan di pasar Z menurut fikih muamalah bahwa dalam berjual beli
jangan melakukan tipu daya agar salah satu pihak tidak merasa dirugikan
dalam transaksi yang dilakukannya. Penjual hendaknya memberikan
khiyar kepada pembeli untuk menjamin pembeli agar tidak merasa
dirugikan oleh penjual. Menurut hukum islam jual beli yang terjadi di
pasar Z tidak menghapus keabsahan dala jual beli, tetapi secara fikih etika
jual beli ada unsur yang dilanggar yaitu ketidakadilan karena aka nada
pembeli yang merasa dirugikan karena kain cacat.

Persamaan pada penelitian ini dengan yang akan penulis teliti
adalah sama-sama menggunakan metode penelitian kualitatif dan sama-
sama membahas tentang jual beli dan hak khiyar. Perbedaan pada
penelitian ini dengan yang akan penulis teliti adalah mengkaji dalil-dalil
al-Qur’an dan Hadits serta pendapat ulama yang terkait hak khiyar dalam
akad jual-beli kain gulungan di Pasar Z berdasarkan data primer dan
sekunder yang didapatkan dari lapangan. sedangkan yang ingin penulis

teliti adalah mengetahui pelaksanaan hak khiyar syarat dalam jual beli

® Yunus, Muhammad. "Analisis Akad Jual-beli Kain Gulungan dalam Penggunaan Hak
Khiyar Menurut Fikih Muamalah." Jurnal Riset Ekonomi Syariah (2021): 68-77.
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pakaian di pasar Panorama kecamatan Singaran Pati kota Bengkulu dan
Untuk Mengetahui Bagaimana Tinjauan Hukum Islam terhadap
pelaksanaanhak khiyar syarat dalam jual beli pakaian di pasar Panorama
kecamatan Singaran Pati kota Bengkulu.

Dari judul skripsi dan jurnal di atas, maka dapat di ketahui bahwa
judul dan permasalahan yang diajukan oleh penulis memiliki substansi
yang berbeda dengan karya-karya ilmiah yang telah ada. Oleh karena itu
permasalahan Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Hak Khiyar
syarat Dalam Jual Beli Pakaian Di pasar Panorama kecamatan Singaran
Pati kota Bengkulu sangat menarik dan layak untuk di teliti dengan
rumusan permasalahan bagaimana pelaksanaan hak khiyar syarat dalam
jual beli pakaian di pasar Panorama kecamatan Singaran Pati kota
Bengkulu dan bagaimana tinjauan hukum islam terhadap pelaksanaan
khiyar syarat dalam jual beli pakaian di pasar Panorama kecamatan

Singaran Pati kota Bengkulu.

F. Metode Penelitian

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian lapangan (field research) yaitu penelitian dimana peneliti
langsung melihat kelapangan untuk mengadakan pengamatan atas suatu

fenomena dalam keadaan ilmiah.®

26.

%Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif,( Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), h.
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Kemudian menggunakan pendekatan penelitian, jenis pendekatan
kualitatif. Pendekatan kualitatif yaitu penelitian yang memusatkan
perhatiannya pada prinsip--prinsip umum yang mendasari perwujudan dari
suatu gejala-gejala yang ada dalam kehidupan manusia. Biasanya
digunakan untuk menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis
atau lisan dari orang-orang atau perilaku yang diamati.

. Waktu dan Lokasi Penelitian
a. Waktu Penelitian
Adapun waktu penelitian memakan waktu mulai bulan juli
sampai dengan Januari 2023. yang akan digunakan melalui dari
pembuatan dan bimbingan proposal sampai akhirnya dilakukannya
penelitian.
b. Tempat Penelitian
Penelitian ini akan dilakukan di pasar Panorama Kecamatan
Singaran Pati kota Bengkulu
. Subjek/Informan Penelitian

Dalam penelitian ini penulis memilih teknik pemilihan subjek atau
informan dengan spesifik menggunakan purpose sampling dengan
informan yang telah ditentukan sendiri oleh peneliti berdasarkan
pertimbangan yang logis dan ilmiah seperti karena pengalaman dan
sebagainya. Pada penelitian ini informannya diantara lain:

a. Pelaku usaha yaitu pedagang yang membuka toko pakaian di pasar

Panorama kecamatan Singaran Pati kota Bengkulu berjumlah 5 toko.
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b. Konsumen yang sering melakukan belanja di toko pakaian di pasar

Panorama kecamatan Singaran Pati kota Bengkulu berjumlah 5 orang

Tabel 1.1
Informan Penelitian

Nama Umur Pekerjaan Ket
Rozi 28 Tahun | Owner Toko Lubuk Kembar | Penjual
Rani 35 Tahun | Owner Toko Elok Busana Penjual
Ema 42 Tahun | Owner Toko Yosi Fashion Penjual
Deby 25 Tahun | Owner Toko Olwide Penjual
Inel 40 Tahun | Owner Toko Dicky Fashion | Penjual
Apriani 26 Tahun | Ibu Rumah Tangga Pembeli
Weti 41 Tahun | Pedagang Pembeli
Mubharjirniati 25 Tahun | Ibu Rumah Tangga Pembeli
Delvi 21 Tahun | Mahasiswa Pembeli
Areta 18 Tahun | Siswa Pembeli
4. Sumber Data
a. Data Primer
Sumber data primer yang digunakan peneliti ini adalah

responden. Dalam penelitian, responden adalah orang yang diminta

untuk memberikan keterangan suatu fakta atau pendapat. Dan data

primer merupakan data yang didapat melalui serangkaian kegiatan.

Data perimer ialah data pokok yang diperoleh secara langsung dari

subjek penelitian dengan menggunakan metode wawancara terjun

langsung kelapangan dan mengumpulkan data, sehingga data yang

didapat benar-benar data yang valid dan kemudian menjadi salah satu

sumber dari data penelitian tersebut. Data primer dalam penelitian ini

adalah yang diperoleh dari hasil observasi dan wawancara pada

responden yaitu para penjual maupun pembeli pakaian dengan adanya
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perjanjian pertukaran pakaian yang tidak sesuai setelah akad pada toko
pakaian di pasar Panorama kecamatan Singaran Pati kota Bengkulu.
b. Data Sekunder
Adalah sumber data atau informasi yang dijadikan sebagai data
pendukung, misalnya lewat orang lain atau dokumen.*® Data pelengkap
ini, bisa diperoleh dari beberapa sumber dokumentasi(bisa berupa
ensiklopedia, buku-buku tentang hukum islam, artikel-artikel maupun
laporan-laporan hasil penelitian), dan wawancara. Sumber-sumber
tersebut akan digunakan sebagai pijakan dalam memahami pelaksanaan
hak khiyar syarat dalam jual beli pakaian dipasar Panorama kecamatan
Singaran pati kota Bengkulu.
5. Teknik Pengumpulan Data
Dalam pelaksanaan penelitian guna memperoleh data-data yang
dibutuhkan. Maka penulis menggunakan Teknik pengumpulan data dengan
metode yang terdiri dari :
a. Wawancara
Wawancara adalah suatu percakapan tanya jawab lisan antara
dua orang atau lebih yang duduk berhadapan secara fisik dan diarahkan
pada suatu masalah tertentu.!’ Dalam hal ini penulis melakukan

wawancara dengan para pihak yang terlibat dalam pelaksanaanhak

95ugiyono, Metodologi Penelitian Kuantotatif Dan Kualitatif dan R&D, (Bandung
:Alfabeta, Cet.ke-10, 2010).h. 194.

“Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial, (Bandung : Mandar Maju, 1996),
h.187.
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khiyar syarat dalam jual beli pakaian di pasar Panorama kecamatan
Singaran Pati kota Bengkulu
b. Observasi

Observasi adalah pengumpulan data secara sistematis melalui
pengamatan dan pencatatan terhadap fenomena yang diteliti. Dalam arti
luas observasi berarti pengamatan dilaksanakan secara tidak langsung
dengan menggunakan alat-alat bantu yang dipersiapkan sebelumnya.
Dalam arti sempit observasi berarti pengamatan secara langsung
terhadap fenomena yang diselidiki baik dalam kondisi normal maupun
dalam kondisi buatan. Metode ini menuntut adanya pengamatan secara
langsung maupun tidak langsung terhadap obyek penelitian.> Dalam
hal ini peneliti melakukan pengamatan langsung ke pasar panorama
serta melakukan pencatatan terhadap semua yang terkait dengan
informasi mengenai jual beli pakaian yang sesua dengan pelaksanaan
hak khiyar syarat di pasar Panorama kecamatan Singaran Pati kota
Bengkulu .

c. Dokumentasi

Teknik dokumentasi adalah mencari atau mengumpulkan data
mengenai hal-hal atau variable yang berupa catatan-catatan, transkip,
buku, surat kabar, majalah, artikel, media informan (internet), notulen
rapat dan lain sebagainya. Dalam hal ini peneliti menggunakan media

foto/ kamera.

2M. Hariwijaya dan Bisri M. Djaelani, Teknik Menulis Skripsi dan Tesis, (Yogyakarta :
Hanggar Kreator, 2008), h.44.
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6. Teknik Analisis Data

Dalam mengolah dan membahas data yang diperoleh, penulis
menggunakan metode berfikir induktif yang berangkat dari fakta-fakta
atau peristiwa-peristiwa yang konkrit, kemudian dari fakta-fakta atau
peristiwa-peristiwa yang konkrit itu digeneralisasikan yang mempunyai
sifat umum. Induktif yaitu suatu cara yang dipakai untuk mendapatkan
ilmu pengetahuan dengan mengemukakan beberapa kenyataan yang
bersifat khusus kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat umum.*®

Dan dilanjutkan dengan menggunakan metode deskriptif analisis
yaitu suatu bentuk Analisa yang berkenaan dengan masalah yang diteliti.
Analisis deskriptif bertujuan untuk memberikan deskripsi mengenai subjek
penelitian berdasarkan data yang diperoleh.'*

Dengan demikian peneliti akan menggambarkan bagaimana
pelaksanaan hak khiyar syarat dalam jual beli pakaian dan bagaimana
tinjauan hukum islam terhadap pelaksanaan hak khiyar syarat dalam jual
beli pakaian di pasar Panorama kecamatan Singaran Pati kota Bengkulu.

G. Sistematika Penulisan
Agar lebih mudah dalam penulisan skripsi ini, maka penulis akan
menguraikan pembahasan ini kedalam beberapa bab yakni menjadi lima bab,
masing-masing bab terbagi menjadi beberapa sub bab semuanya itu

merupakan suatu pembahasan yang utuh yang saling berkaitan antara sub bab

Bsudarto, Metodologi Penelitian Filsafat (Jakarta: PT.Raja Grafindo, 1996), h.57.
¥Sugiyono, Metode Penelitia Kuantitatif Dan Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2013), h. 148
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satu dengan sub bab yang lainnya, yang sistematika pembahasannya sebagai
berikut :

Bab pertama adalah pendahuluan. Bab ini merupakan gambaran
umum untuk memberi pola pemikiran keseluruhan skripsi ini yang meliputi :
latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
metode penelitian.

Bab kedua adalah Kajian Teori yang berisikan teori-teori yang akan
diangkat dalam penelitian ini diantaranya teori jual beli, dasar hukum jual beli
,rukun dan syarat jual beli dan macam-macam jual beli dalam hukum Islam
dan teori hak khiyar , dasar hukum hak khiyar , macam macam hak khiyar ,
dalam hukum Islam.

Bab ketiga adalah gambaran umum dan data tentang objek penelitian,
bab ini berisi tentang gambaran tentang lokasi penelitian yaitu dipasar
Panorama kecamatan Singaran Pati kota Bengkulu.

Bab keempat dalam skripsi ini adalah hasil penelitian yang membahas
tentang Pelaksanaan hak khiyar syarat dalam jual beli pakaian di pasar
Panorama Kecamatan Singaran Pati kota Bengkulu danTinjauan Hukum
Islam terhadap pelaksanaan hak khiyar syarat dalam jual beli pakaian di
pasar Panorama kecamatan Singaran Pati kota Bengkulu

Bab kelima adalah penutup. Pada bab ini sebagai hasil akhir dari
penelitian dan sekaligus merupakan akhir dari rangkaian penulisan skripsi

yang berisi kesimpulan dan saran.



BAB Il
KAJIAN TEORI

A. Jual Beli
1. Pengertian Jual Beli

Jual beli dalam istilah figih disebut dengan al-bai’ yang berarti
menjual, mengganti, dan menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain.
Dalam bahasa Arab digunakan untuk pengertian lawannya, yaitu kata asy-
syira’ (beli).™® Jual beli adalah saling tukar menukar antara benda dengan
harta benda atau harta benda dengan uang ataupun saling memberikan
sesuatu kepada pihak lain, dengan menerima imbalan terhadap benda
tersebut dengan menggunakan transaksi yang didasari saling ridha yang

dilakukan secara umum. Jual beli menurut istilah atau etimologi
3 oy .2 e #
Y = )L Lo =
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Artinya: “Tukar menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain. "

Secara terminologi, jual beli menurut ulama figh dalam hukum
Islam, pengertian jual beli memiliki makna yang berbeda menurut ulama

figh.

a. Ulama Hanafiah  berpendapat bahwa jual beli mempunyai dua

pengertian. Pertama, bersifat khusus, yaitu menjual barang dengan

15 Gemala Dewi, Hukum Perikatan Islam di Indonesia, Cet 1, Prenada Media, Jakarta,
2005, h. 101
*Ahmad Wardi Muslich, Fikih Muamalah. Amzah, (Jakarta, 2010, Cet Ke-1,). h., 173

19



mata uang (emas dan perak). Kedua, bersifat umum, vyaitu
mempertukarkan benda dengan benda menurut ketentuan tertentu.
Istilah benda dapat mencakup pengertian barang dan mata uang,
sedangkan sifat-sifat dari benda tersebut harus dapat dinilai, yaitu
benda-benda yang berharga dan dapat dibenarkan penggunannya oleh
syara’. Benda-benda yang berharga itu berupa benda tidak bergerak,
seperti tanah dengan segala isinya dan benda bergerak, yaitu benda
yang dapat dipindahkan, seperti tanam-tanaman, binatang, harta

perniagaan, barang-barang yang dapat ditakar dan dipertimbang.*’

b. Menurut ulama Malikiyah ada dua macam, yaitu jual beli yang bersifat

umum dan jual beli yang bersifat khusus.

Jual beli dalam arti umum ialah suatu perikatan tukar menukar
sesuatu yang bukan kemanfaatan atau kenikmatan. Perikatan adalah
akad yang mengikat kedua belah pihak. Sesuatu yang bukan manfaat
ilalah bahwa benda yang ditukarkan adalah dzat (berbentuk), ia
berfungsi sebagai objek penjualan, jadi bukan manfaatnya atau

hasilnya.'®

Jual beli dalam arti khusus ialah ikatan tukarmenukar sesuatu
yang bukan kemanfaatan dan bukan pula kelezatan yang mempunyai
daya tarik, penukarannya bukan emas dan bukan pula perak, bendanya

dapat direalisir dan ada seketika (tidak ditangguhkan), tidak merupakan

7 Siah Khosyi’ah, figh muamalah perbandingan, 2014, Cet Ke-1, h, 47
'8 Hendi Suhendi, Figih Muamalah, Jakarta, Rajawali Pers, 2010, h. 69



utang baik barang itu ada di hadapan pembeli maupun tidak, barang
yang sudah diketahui sifat-sifatnya atau sudah diketahui terlebih
dahulu.*

c. Sedangkan menurut Syafi’iyah dalam pendapatnya bahwa jual beli
adalah akad yang mengandung saling tukar-menukar harta dengan
harta lainnya dengan syarat-syaratnya tujuannya untuk memiliki benda

atau manfaat yang bersifat abadi.*

d. Ulama Hanabilah berpendapat, jual beli adalah pertukaran harta dengan
harta atau manfaat dengan manfaat lain yang dibolehkan secara hukum
untuk selamanya dan pemberian manfaat tersebut bukan riba serta
bukan bagi hasil. Menukarkan harta dengan harta dalam pengertian di
atas adalah suatu perikatan yang mempunyai pertukaran dari kedua
pihak, misalnya menetapkan sesuatu sebgai penukar yang lain. Oleh
karena itu, pertukaran harta perdagangan dengan nilai harta

perdagangan, termasuk pertukaran nilai uang dengan nilai uang.*

Definisi yang dikemukakan di atas, dapatlah dipahami bahwa jual beli

itu dapat terjadi dengan cara :
1. Pertukaran harta antara dua pihak atas dasar saling rela, dan

2. Memindahkan milik dengan ganti yang dapat dibenarkan yaitu berupa

alat tukar yang diakui sah dalam lalu lintas perdagangan.

9 Hendi Suhendi, Figih Muamalah., h. 70
% Enang Hidayat, Figih Jual Beli, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015), h. 11.
21 Siah Khosyi’ah, figh muamalah perbandingan., h, 47



Pertukaran harta atas dasar saling rela dapat dikemukakan bahwa jual
beli yang dilakukan adalah dalam bentuk barter atau pertukaran barang
(dapat dikatakan bahwa jual beli ini adalah dalam bentuk pasar
tradisional). Sedangkan dalam cara yang kedua, yaitu “memindahkan
milik dengan ganti yang dapat dibenarkan”, di sini berarti barang tersebut
dipertukarkan dengan alat ganti yang dapat dibenarkan, adapun yang
dimaksud dengan ganti yang dapat dibenarkan disini berarti milik/ harta
tersebut dipertukarkan dengan alat pembayaran yang sah, dan diakui
keberadaannya misalnya uang rupiah dan lain lain sebagainya.?

2. Dasar Hukum Jual Beli
Boleh tidaknya melakukan transaksi jual beli menurut Islam telah

diatur di dalam Al-Qur’an yaitu: QS An-Nisa’ (4) ayat 29:

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali
dengan jalan perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka
di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu;
Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.
Larangan membunuh diri sendiri mencakup juga larangan
membunuh orang lain, sebab membunuh orang lain berarti

*? Chairuman Pasaribu ,Suhrawardi K. Lubis, Hukum Perjanjian Dalam Islam (Jakarta:
Sinar Grafika, 2004), h. 33.



membunuh diri sendiri, karena umat merupakan suatu
kesatuan. ”( QS. An-Nisa’ (4) ayat 29)%

Ayat ini merujuk pada perniagaan atau transaksi-transaksi dalam
muamalah yang dilakukan secara batil. Ayat ini mengindikasikan bahwa
Allah SWT melarang kaum muslimin untuk memakan harta orang lain
secara batil. Secara batil dalam konteks ini memiliki arti yang sangat luas,
di antaranya melakukan transaksi ekonomi yang bertentangan dengan
syara’, seperti halnya melakukan transaksi berbasis riba (bunga), transaksi
yang bersifat spekulatif (maisir,judi), ataupun transaksi yag mengandung
unsur gharar (adanya uncertainty/risiko dalam transaksi) serta hal-hal lain

yang bisa dipersamakan dengan itu.

Adapun dasar hukum jual beli dalam al-Sunnah misalnya hadits
yang diriwayatkan oleh al-Bazzar dan Hakim yaitu “Dari Rafa’ah bin Rafi’
r.a. sesungguhnya Nabi saw. pernah ditanya seorang sahabat mengenai
usaha atau pekerjaan, apakah yang paling baik? Rasul saw. menjawab:
usaha seorang dengan tangannya sendiri dan setiap jual beli yang baik”.

(HR. al-Bazzar dan al-Hakim).**

Hadits lain yang diriwayatkan al-Tirmidzi, bahwa Rasulullah
bersabda vyaitu; “Menceritakan Hunad, menceritakan Qabishah dari

Sufyan, dari Abi Hamzah dari Hasan dari Abi Said, sesungguhnya Nabi

ZDepartemen Agama RI, Al-Qur’an terjemahan dan Tajwid (Bandung: Sygma Creative
Media Corp, 2014), h. 83.

#Muhammad bin Ismail al-Shan’any, Subul al-Salam, Juz I, (Beirut: Daar al-Kutb al-
limiyah, 1988,). h. 4.



saw. Bersabda: “pedagang yang jujur lagi terpercaya adalah bersama Nabi,

orang-orang yang benar dan para syuhada”. (HR. Tirmidzi).?

Selain itu, ada pula landasan ijma’ yang membolehkan jual beli.
Sebagaimana dikatakan Sayyid Sabiq bahwa para ulama sepakat mengenai
kebolehan jual beli (berdagang) sebagai perkara yang telah dipraktekkan
sejak zaman Nabi saw. hingga masa Kkini. Jadi, dasar hukum
diperbolehkannya akad jual beli yaitu al- Qur’an, al-hadits dan ijma’
ulama. Dengan tiga dasar hukum tersebut maka status hukum jual beli
sangat kuat, karena ketiganya merupakan sumber penggalian hukum Islam

yang utama. 2°

3. Rukun dan Syarat Jual Beli

Jual beli mempunyai rukun dan syarat yang harus dipenuhi,
sehingga jual beli itu dapat dikatakan sah. Dalam menentukan rukun jual
beli terdapat perbedaan pendapat ulama Hanafiyah dengan jumhur
ulama.Rukun jual beli menurut ulama Hanafiyah hanya satu, yaitu ijab
Kabul, ijab adalah ungkapan membeli dari pembeli, dan Kabul adalah
ungakapan menjual dari penjual. Menurut mereka, yang menjadi rukun
dalam jual beli itu hanyalah kerelaan (rida) kedua belah pihak untuk

melakukan transaksi jual beli.?’

% Abi Isa Muhammad al-Tirmidzi, Sunan at-Tirmidzi, Juz 111, (Beirut: Daar al-Fikr, t.th.,) h.
515.

% Sayyid Sabiqg, Figh al-Sunnah, Terj. Kamaluddin dan Marzuki, Bandung: Al-Ma“arif,
1987, h. 47-48.

%" |lim Fahima, Fikih Ekonomi, ( Yogyakarta: Samudra Biru, 2018), h. 64



Akan tetapi jumhur ulama menyatakan bahwa rukun jual beli itu
ada empat, yaitu
a. Ada orang yang berakad.
b. Ada sighat
c. Ma’qud alaih

d. Ada nilai tukar pengganti barang®®

Adapun syarat-syarat jual beli sesuai dengan rukun jual beli yang

dikemukakan jumhur ulama diatas sebagai berikut:

a. Syarat-syarat orang yang berakad
Para ulama fikih sepakat bahwa orang yang melakukan akad jual

beli itu harus memenuhi syarat, yaitu:

1. Berakal sehat
2. Atas dasar suka sama suka
3. Yang melakukan akad itu adalah orang yang berbeda®®
b. Syarat yang sighat
1. Orang yang mengucapkannya telah baligh dan berakal.
2. Qabul sesuai dengan ijab. Apabila antara ijab dan kabul tidak sesuai

maka jual beli tidak sah.

28 Nasrun Haroen, Figih Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, Cet. 11, 2007), h.115.
2 Sulaiman Rasjid, Figih Islam (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 1994), h.279.



3. ljab dan kabul dilakukan dalam satu majelis. Maksudnya kedua
belah pihak yang melakukan jual beli hadir dan membicarakan topik
yang sama.>°

c. Syarat-syarat barang yang diperjual belikan.

1. Barang yang dijual harus suci, tidak menjual barang najis seperti
anjing, arak, babi, bangkai dan lain-lain.

2. Barang itu ada, atau tidak ada ditempat, tetapi penjual menyatakan
kesanggupannya untuk mengadakan barang itu.

3. Dapat dimanfaatkan dan bermanfaat bagi manusia. Dengan
demikian, tidak diperbolehkan melakukan jual beli barang yang
diharamkan oleh agama seperti khamar (minuman keras), babi, alat
untuk hura-hura dan bangkai.**

d. Syarat-syarat nilai tukar (harga barang)

1. Harga yang disepakati kedua belah pihak harus jelas jumlahnya.

2. Boleh diserahkan pada waktu akad, sekalipun secara hukum seperti
pembayaran dengan cek dan kartu kredit. Apabila harga barang itu
dibayar kemudian (berutang) maka pembayarannya harus jelas.

3. Apabila jual beli itu dilakukan dengan saling mempertukarkan
barang maka barang yang dijadikan nilai tukar bukan barang yang
diharamkan oleh syara’, seperti babi, dan khamar, karena kedua jenis

benda ini tidak bernilai menurut syara®.

% lim Fahima, Fikih Ekonomi.,.... h. 64
3! Barwari Umari, Figh Islam (Solo: Ramadhani, 1986), h. 110.
%2Ghufron lhsan, Figh Muamalat, (Jakarta: Prenada Media Grup, 2008), h.35



4. Macam-macam Jual Beli
1. Jual benda yang kelihatan
2. Jual beli salam.
3. Jual beli benda yang tidak ada,
4. Ditinjau dari segi Hukumnya®
Jual beli dinyatakan sah atau tidak sah bergantung pada pemenuhan
syarat dan rukun jual beli yang telah dijelaskan diatas. Dari sudut pandang
ini, jumhur ulama membaginya menjadia dua yaitu : shahih dan ghairu
sahih, Sedangkan fugaha atau ulama hanaiyah membedakan jual beli
menjadi tiga, yaitu:
a. Sahih
b. Batil adalah jual beli yang tidak memenuhi rukun dan syarat jual beli,
dan ini tidak diperkenankan oleh syara’. Misalnya:
1. Jual beli atas barang yang tidak ada (bai’ al-ma’dum)
2. Jual beli barang yang zatnya haram dan najis
3. Jual beli bersyarat
4. Jual beli yang menimbulkan kemudharatan
5. Segala bentuk jual beli yang mengakibatkan penganiayaan
hukumnya haram %
5. Hikmah Jual Beli
Hikmah jual beli adalah memberitahukan adanya tukar-menukar

manfaat antara manusia dan merealisasikan tolong-menolong. Dengan

% Hendi Suhendi, 1997, figih muamalah, (Jakarta: PT. Raja Grafindopersada), h.14
* lim Fahima, Fikih Ekonomi,..... h. 67



adanya jual beli teraturlah tata kehidupan manusia dan bangkitlah setiap
orang untuk mencapai aspek kehidupannya. Misalnya, orang dapat
bercocok tanam disebabkan kekuatan jasmaniah dan ilmu bercocok tanam
yang telah diilhamkan oleh Allah kepadanya sehingga ia dapat menjual
hasil panennya kepada orang yang tidak sanggup menanamnya, tetap
mampu menyerahkan uang pembeliannya. Jual beli ini banyak dapat
memperbanyak Kkuantitas barang niaga dalam beberapa segi untuk dijual
kepada orang yang memanfaatkannya dan dapat memperbaiki kualitas
yang dibutuhkan dalam produksi untuk dijual kepada orang banyak.
Berjualan dan berbelanja adalah seluas-luas media yang bermanfaat dalam

hidup didunia dan sebaik-baik sebab kesuburan dan kemakmuran.®

B. Hak Khiyar
1. Pengertian Hak khiyar

Kata al-khiyar dalam bahasa arab berarti pilihan. Pembahan al-
khiyar dikemukakan para ulama fikih dalam permasalahan yang
menyangkut transaksi dalam bidang perdata khususnya transaksi ekonomi,
sebagai salah satu hak bagi kedua belah pihak yang melakukan transaksi
(akad) ketika terjadi beberapa persoalan dalam transaksi. Secara
terminologis para ulama fikih mendefinisikan al-khiyar dengan Hak pilih

bagi salah satu atau kedua belah pihak yang melaksanakan transaksi untuk

% Siah Khosyi’ah, ......, Figh Muamalah Perbandingan, (2014, Cet Ke-1,). h, 71



melangsungkan atau membatalkan transaksi yang disekpakati sesuai

dengan kondisi masing-masing pihak yang melakukan transaksi.*
Sedangkan Pengertian khiyar menurut kompilasi hukum ekonomi

syariah (KHES) Pasal 20 (8) adalah hak pilih bagi penjual dn pembeli

untuk melanjutkan atau membatalkan akad jual beli yang dilakukannya.®’

2. Dasar Hukum Hak Khiyar
Adapun dalil atau dasar hukum yang dijadikan pedoman para
ulama yang membolehkan hak khiyar yaitu :

a. Firman Allah SWT dalam QS, An-Nisa ayat 29
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali
dengan jalan perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-
suka di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu
Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.
Larangan membunuh diri sendiri mencakup juga larangan
membunuh orang lain, sebab membunuh orang lain berarti
membunuh diri sendiri, karena umat merupakan suatu
kesatuan.”

( QS, An-Nisa ayat 29)*
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Nasrun Haroen, Figh Muamalah (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), h.129

¥ Ahmad Mujahidin, Kewenangan dan Prosedur Penyelesaian Sengketa Ekonomi Syariah
dilndonesia (Bogor: Gh.ia Indonesia, 2010) h.251
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Berdasarkan ayat di atas dapat diambil pelajaran bahwa Allah SWT
telah memerintahkan kepada kaum muslim agar dalam berniaga atau jual-
beli itu dilakukan suka sama suka di antara penjual dan pembeli, agar tidak
ada pihak yang merasa dikecewakan dan tertipu. Ayat ini memberikan
pemahaman bagi orang-orang yang berjual beli agar sebelum memutuskan
sesuatu harus menentukan waktu, agar dapat mengamati barang yang akan
dibelinya dan memikirkannya antara meneruskan jual-beli atau
membatalkannya.

Hadis Nabi yang diriwayatkan oleh Ibnu Umar:
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Artinya: dari Ibnu Umar, Rosulullah Saw telah bersabda: “Apabila ada
dua orang mengadakan akad jual beli, maka masing-masing boleh
khiyar selagi belum berpisah, sedangkan mereka berkumpul, atau
salah seorang dari mereka mempersilahkan yang lain untuk khiyar,
kalau salah seorang sudah mempersilahkan yang lain untuk khiyar
kemudian mereka mengadakan akad sesuai dengan khiyar tersebut,
maka jual-beli jadi, dan apabila mereka berpisah sementara tidak
ada seorangpun yang meninggalkan jual beli (tetap memilih(
dilaksanakan khiyar dalam khiyar. Khiyar, maka harus jadi.*

Penjelasan dari hadis di atas yaitu seseorang yang melakukan
jualbeli keduanya memiliki hak khiyar sebelum penjual dan pembeli
berpisah, jual-beli akan dikatakan sah apabila penjual atau pembeli

mempersilahkan untuk khiyar.

%Abdullah Bin Abdurrahman Alu Bassam, Syarah Hadis Pilihan Bukhari Muslim, (Jakarta:
Darul Falah, 2002), h. 669.



3. Tujuan Hak Khiyar
Tujuan dari khiyar menurut syara™ yaitu memberikan hak kepada
para pihak agar tidak mengalami kerugian atau penyesalan di belakang
oleh sebab sebab tertentu yang timbul dari transaksi yang dilakukannya,
baik mengenai harga, kualitas, atau kuantitas barang tersebut. Di samping
itu, hak khiyar juga dimaksudkan untuk menjamin agar akad yang
diadakan benar-benar terjadi atas kerelaan penuh dari para pihak
bersangkutan karena kesukarelaan itu merupakan asas bagi sahnya suatu
akad. Tujuan adanya khiyar adalah agar kedua belah pihak baik penjual
dan pembeli tidak mengalami kerugian atau penyesalan setelah transaksi
yang diakibatkan dari sebab- sebab tertentu dari proses jual beli yang telah
dilakukan.*
4. Macam-Macam Hak Khiyar
Macam-macam khiyar Jenis jumlah hak khiyar di kalangan ulama
figh cukup beragam. Berikut penjelasan khiyar yang sering digunakan, di
antaranya khiyar majlis, khiyar syarat, khiyar ru‘'yah, khiyar ta"'yin,
khiyar ,,aib, khiyar naqd dan khiyar ghabn.
a. Khiyar Majlis
Majelis adalah tempat yang dijadikan berlangsungnya transaksi
jual beli.Sedangkan khiyar majlis yaitu hak pilih bagi kedua belah pihak

(penjual dan pembeli) untuk meneruskan atau membatalkan akad

0 Fathurrahman Djamil, Penerapan Hukum Perjanjian Dalam Transaksi Di Lembaga
Keuangan Syariah, (Jakarta: Sinar Grafika, 2013), h.48



selama keduanya berada dalam majlis atau keduanya belum berpisah
badan. Artinya, suatu akad dianggap sah apabila kedua belah pihak
yang melakukan akad telah berpisah atau salah satu pihak telah
melakukan pilihan untuk menjual atau membeli.**

Khiyar yang dimaksud dengan khiyar al-majlis yaitu hak pilih
bagi kedua belah pihak yang berakad untuk membatalkan akad. Selama
keduanya masih berada dalam majelis akad (di ruangan toko) dan
belum berpisah badan.*?

Ulama ada yang berbeda pendapat tentang khiyar ini yaitu :

Pertama, Asy-syaf’l dan Hanabillah berpendapat bahwa jika
pihak yang akad menyatakan ijab dan Kabul, akad tersebut masih
termasuk akad yang boleh atau tidak lazim selagi keduanya masih
berada ditempat atau belum berpisah bdan.Keduanya masih memiliki
kesempatan untuk membatalkan, menjadikan, atau saling berpikir.*

Kedua, Hanafiyah dan Malikiyah berpendapat bahwa tidak ada
khiyar majelis dalam jual beli, menurut mereka, akad telah dianggap
sempurna dan bersifat lazim (pasti) semata berdasarkan kerelaan kedua
belah pihak yang dinyatakan secara formal melalui ijab dan Kabul.**
Khiyar majlis adalah hak setiap pembeli dan penjual untuk

memilih melanjutkan akad atau mengurungkannya sepanjang keduanya

belum berpisah tempat. Khiyar majlis artinya antara penjual dan

*! Endang Hidayat, Figh Jual Beli, (Bandung: PT Remaja Rosadakarya,2015), h.33
*?Nasrun Haroen, Figh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), h.130
**Rachmat Syafe’l, figih muamalah (Bandung: Pustaka Setia,2001) h.115.
*Qomarul Huda, figih muamalah (Yogyakarta: Teras, 2011) h.42



pembeli boleh memilih antara melanjutkan akad atau mengurungkan
akad sepanjang keduanya belum berpisah tempat.

Berdasarkan penjelasan dari beberapa sumber diatas, dapat
dipahami bahwa khiyar majlis adalah hak setiap penjual dan pembeli
untuk meneruskan atau membatalkan akad, selama kedua belah pihak
masih dalam satu majlis akad (tempat) dan akad tersebut dikatakan sah
apabila kedua belah pihak telah memutuskan untuk menjual atau
membeli atau telah meninggalkan tempat akad.

b. Khiyar Syarat

Khiyar syarat diartikan di antaranya adalah “suatu keadaan yang
membolehkan salah seorang pihak yang berakad atau masing- masing
pihak atau pihak-pihak lain memiliki hak atas pembatalan atau
penetapan akad selama waktu yang telah ditentukan”.*®

Adapun khiyar syarat berlaku jika memenuhi syarat-syarat
sebagai berikut:

1. Khiyar syarat berlaku jika khiyar telah disepakati saat akad dan juga
dapat berlaku karena adanya ‘urf menurut Imam Malik.

2. Khiyar syarat berlaku dalam akad-akad yang lazim yang bisa di-
fasakh dan tidak disyaratkan ada serah terima (tagabudh) di majelis.

3. Khiyar harus dibatasi waktunya, jika jangka waktu khiyar tidak jelas

atau tanpa batasan, maka khiyar menjadi tidak sah.*®

*Siah Khosyi‘“ah, Figh Muamalah., h.130.
**0ni Sahroni, Fikih Muamalah, (Jakarta: Rajawali Pers,2016), h.122



Para ulama figh berbeda pendapat dalam menentukan jumlah
hari yang dijadikan tenggang waktu dalam khiyar syarat. Menurut Abu
Hanifah, Zufar ibn Huzail, pakar figih Hanafi dan Syafi’i sepakat
bahwa tenggang waktu untuk khiyar syarat haruslah masa yang
diketahui dan tidak lebih dari tiga hari. Dalam rentang waktu 3 hari,
menurut mereka sudah memadai bagi para pihak untuk memutuskan
untuk melanjutkan atau membatalkan jual beli, sehingga keduanya
sudah dapat memanfaatkan objek transaksi untuk kepentingan
masingmasing.*’

Keberadaan khiyar sebenarnya bertentangan dengan hukum asal
jual beli karena dengan adanya khiyar dapat menghalangi perpindahan
kepemilikan antara para pihak yang berakad. Namun ada dalil yang
menyelisihi hukum asal ini, yaitu hadits mengenai Hibban bin Mungidz
yang melakukan penipuan dalam jual beli sehingga pembeli mengadu
kepada Rasulullah yang ketika itu bersabda: “Dari Ibnu Umar bahwa
Hibban bin Mungidz bin Amru Al-Anshari melakukan penipuan dalam
jual beli. Maka Nabi Saw. Berkata kepada-Nya:“Apabila seseorang
membeli suatu barang maka katakanlah kepada penjual, “Jangan ada
tipuan! Dan saya berhak memilih dalam tiga hari.” (HR. Al-Hakim).*®

Adapun menurut ulama Malikiyah, penentuan tenggang waktu
khiyar syarat bersifat relatif tergantung pada objek yang diperjual

belikan. Barang yang dijual di pasaran memiliki jenis dan kondisi yang

*"Rahmat Syafe“i, Figih Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2001), h. 106-107.
*®|bnu Hajar Al-Asqalani, Takhrij Ahadits Al-Hidayah Juz 2, (Beyrut: Dar al-Ma’rifah), h.
148.



berbeda-beda. Pada komoditi yang tidak dapat bertahan lama atau
mudah busuk, seperti buah-buahan, maka tidak boleh disyaratkan masa
khiyar lebih dari satu hari. Pada komoditi niaga seperti baju, sepatu dan
sejenisnya masa khiyar-nya adalah tiga hari. Begitu pula pada binatang
tunggangan masa khiyar-nya adalah tiga hari. Pada jual beli tanah,
rumah dan sejenisnya membutuhkan waktu khiyar yang lebih lama,
masa khiyar berlangsung selama 36 hari, atau 38 hari menurut jumhur
ulama. Jika lebih lama dari waktu tersebut maka akadnya batal.
Menurut Abu Yusuf dan Muhammad Hasan Asy-Syaibani yang
merupakan sahabat Abu Hanifah, dan ulama Hanabilah tenggang waktu
khiyar syarat ditetapkan berdasarkan kesepakatan para pihak dan
waktunya harus tertentu dan diketahui para pihak, meskipun dalam
waktu yang lama. Mereka berpendapat bahwa khiyar disyariatkan agar
orang yang melakukan akad merasa puas dan boleh musyawarahkan.
Selain itu, karena khiyar adalah hak yang bergantung pada syarat, maka
penentuannya dikembalikan pada syarat, seperti masa penangguhan.
Dalil mereka adalah hadits yang menyatakan bahwa Ibnu Umar
membolehkan khiyar sampai 2 bulan.*®
c. Khiyar Ta’yin

Khiyar ta’yin adalah hak yang dimiliki pihak yang berakad

untuk menentukan salah satu dari barang yang berbeda harga dan

kualitasnya. Abu Hanifah menyatakan keabsahan khiyar ta’yin

*Ahmad Wardi Muslich, Figh Muamalat .h. 229-230.



berdasarkan istihsan. Terkadang seseorang tidak mengetahui kualitas
barang yang dibelinya dan membutuhkan bantuan pihak lain dalam
menentukan pilihan barang yang diinginkannya. Sehingga menurut Abu
Hanifah khiyar ini dibolehkan agar pembeli tidak tertipu dan produk
yang ia cari sesuai dengan keperluannya.*

Ulama Hanafiyah membolehkan khiyar ta’yin dengan
mengemukakan syarat untuk sahnya akad ini, diantaranya: pilihan
dilakukan terhadap barang sejenis yang berbeda kualitas, barang itu
berbeda harganya, dan tenggang waktu untuk khiyar ta’yin harus
ditentukan. Dan menurut Ulama Hanafiyah khiyar hanya berlaku dalam
transaksi yang bersifat pemindahan hak milik dan mengikat kedua belah
pihak, seperti jual beli.**

Adapun jumhur ulama figh tidak menerima keabsahan khiyar
ta’yin yang dikemukakan ulama Hanafiyah ini, karena dalam syari“at
ada ketentuan bahwa kualitas dan kuantitas objek jual beli harus jelas,
sedangkan dengan berlakunya khiyar ta’yin menunjukkan bahwa objek
transaksi tidak jelas kualitasnya dan termasuk dalam jual beli jahalah.®

d. Khiyar Aib

Khiyar aib diartikan sebagai keadaan yang membolehkan salah

seorang yang berakad memiliki hak untuk membatalkan akad atau

melangsungkannya ketika ditemukannya kecacatan (aib) dari salah satu

%0 Oni Sahroni, Fikih Muamalah ..., h.125

S!Shalah ash-Shawi dan Abdullah al-Muslih, Fikih Ekonomi Keuangan Islam, Terj. Abu
Umar Basyir, (Jakarta: Darul Haqg), h. 50-51.
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yang dijadikan alat tukar menukar yang tidak diketahui pemiliknya
pada waktu akad. Khiyar aib dengan kata lain terdapat hak untuk
membatalkan atau melangsungkan jual beli bagi kedua belah pihak
yang berakad, apabila terdapat suatu cacat pada objek yang
diperjualbelikan, dan cacat itu tidak diketahui pemiliknya pada saat
akad berlangsung.*®

Kiyar aib yaitu hak yang dimiliki dari salah seorang pembeli
untuk membatalkan akad atau tetap melangsungkannya ketika ia
menemukan cacat pada objek akad yang mana pihak lain tidak
memberitahukannya saat akad. Khiyar aib artinya dalam jual-beli ini
disyariatkan kesempatan berbeda beda yang dibeli, seperti seorang
berkata “saya beli mobil seharga sekian, bila mobil itu cacat akan saya
kembalikan.”>*

Berdasarkan pengertian khiyar aib di atas dapat dipahami bahwa
khiyar aib adalah hak pembeli untuk memilih meneruskan jualbeli atau
membatalkannya, yang disebabkan adanya aib dalam suatu barang yang
tidak disebutkan oleh penjual atau tidak diketahui olehnya, akan tetapi
jelas aib itu ada dalam barang dagangan sebelum dijual.

e. Khiyar Rukyat

Khiyar ruyah adalah hak khiyar bagi pembeli untuk menyatakan

apakah mau meneruskan akad jual beli atau membatalkannya terhadap

barang yang belum ia lihat ketika akad. Pembeli melihat langsung

53Fathurrahman Djamil, Penerapan Hukum., h.53.
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kondisi barang yang dibelinya, apabila setuju, ia bisa meneruskan jual
beli dan apabila tidak setuju ia boleh mengembalikan kepada
penjual,dan jual beli dibatalkan, sedang harga dikembalikan seluruhnya
kepada pembeli.>®

Tujuan syariat untuk ini adalah baik sekali sebab peraturan
syariat itu untuk mendamaikan pertengkaran dan pertentangan antar
sesama. Karena itu, syariat memfasidkan jual beli yang membawa
pertentangan dan percekcokan semata-mata.

Para fugaha sepakat tentang jelasnya barang dan harganya
sebagai syarat sah jual beli, tetapi mereka memperselisinkan sebagian
bentuk jual beli yang barangnya tidak jelas dan tidak diketahui secara
mutlak. Oleh karena itu, bentuk jual beli semacam ini bisa dicarikan
solusinya dengan traksaksi yang diiringin dengan khiyar rukyah, artinya
seorang yang membeli suatu barangtersebut baik-baik saja, ia boleh
meneruskan atau menggagalkan walaupun sebelum melihatnya telah
terjadi transaksi secara lisan dan telah menyetujuinya.

f. Khiyar Naqd

Khiyar nagd adalah melakukan jual beli dengan ketentuan, jika
pembeli tidak melunasi pembayaran, atau jika pihak penjual tidak
menyerahkan barang dalam batas waktu tertentu, maka pihak yang

dirugikan mempunyai hak untuk membatalkan akad atau tetap

% Ahmad Wardi Muslich, Figh Muamalat, h. 236



melangsungkannya.”® Berdasarkan penjelasan di atas dapat dipahami
bahwa pada khiyar nagd ini tidak ada pihak yang didzolimi karena akad
terjadi atas dasar keridhaan satu sama lainnya.

g. Khiyar Ghabn (khiyar lantaran penipuan)

Khiyar ghabn adalah khiyar dimana penjual membujuk pembeli
atau sebaliknya dengan bujukan perkataan (yaitu membujuk dalam
harga) atau bujukan perbuatan (yaitu membujuk dalam sifat). Khiyar ini
dibolehkan menurut ulama Hanafiyah jika penipunya atau ghabn-nya
mengandung bujukan (taghrir). Karena itulah, karena itulah, khiyar ini
disebut khiyar ghabn ma“a tagrir (kiyar penipuan disertai bujukan).>’

Khiyar ghabn dapat diimplementasikan dalam situasi seperti
berikut ini:

1) Tasriyah
Tasriyah bermakna mengikat kantong susu unta betina atau
kambing supaya air susu binatang itu berkumpul di kantong susunya
untuk memberikan kesan kepada yang berniat membeli bahwa air
susunya sudah banyak. Dalam hal ini Rasullulah SAW bersabda:
“Jangan ikat susu unta atau kambing. Jika salah seorang diantara
kamu membeli seekor unta betina atau kambing yang susunya
diikat, maka dia memiliki hak (setelah memerah susunya) untuk
menjaganya, atau mengembalikan bersama-sama dengan sejumlah

kurma (jika susunya telah dikonsumsi oleh pembeli)”.

%Gemala Dewi,Wirdyaningsih, dkk, Hukum Perikatan Islam di Indonesia, (Jakarta:
Kencana, 2013), h.92
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2)

3)

4)

Tanajush

Tanajush bermakna menawarkan harga yang tinggi untuk suatu
barang tanpa niat untuk membelinya, dengan tujuan sematamata
untuk menipu orang lain yang ingin benar-benar membeli barang
tersebut.

Ghabn Fahisy

Ghabn fahisy adalah kerugian besar yang diderita oleh satu pihak
dari kontrak sebagai hasil dari penggelapan atau penggambaran
yang salah, atau penipuan yang dilakukan oleh pihak lain. Ulama
Mazhab Hanafi berpendapat bahwa kerugian besar yang diderita
oleh satu pihak, bukan merupakan penyebab untuk membatalkan
kontrak.

Talaqgqi al-rukban

Tallagi al-rukban merupakn transaksi di mana orang kota
mengambil keuntungan dari ketidaktahuan orang Badui yang
membawa barang primer dan kebutuhan pokok untuk dijual, dan
menipunya dalam perjalanan ke tempat penjualan (pasar).
Orangorang kota pergi keluar kota untuk menyongsong orang orang
badui dan membeli barang yang dibawanya dengan harga murah,
menghilangkan kesempatan buat si Badui untuk terlebih dahulu

menyurvei harga, agar ia tahu harga pasar. Ini merupakan bentuk



lain dari penipuan yang penggambaran keliru yang memberikan hak
kepada pembeli untuk membatalkan kontrak.*®
Berdasarkan penjelasan di atas dapat dipahami bahwa khiyar al-ghaban
adalah hak unutk meneruskan akad atau membatalkan akad karena adanya
penipuan atau manipulasi.
5. Hikmah Hak Khiyar
Hikmah khiyar adalah memberikan pilihan kepada seseorang yang
membeli barang dari cacat itu tidak terlihat, kecuali setelah pengamatan
atau menanyakan kepada orang yang mempunyai keahlian. Hukum
menetukan khiyar adalah tiga hari, yaitu waktu yang cukup untuk
mengamati apa yang telah dibelinya. Waktu tersebut dikaitkan dengan
ketentuan yang terlihat dari kecacatan barang yang dibeli. Hukum Islam
memberikan solusi dengan memberikan ketentuan kepada pembeli untuk
membatalkan akad atau meneruskannya untuk menghindari penipuan yang
akan mengakibatkan pertengkaran dan pertentangan antara penjual dan
pembeli.>®
6. Syarat - Syarat Hak Khiyar
Khiyar dalam jual beli itu tidak sah kecuali dengan dua syarat yakni :
a. Hendaknya penjual dan pembeli sepakat dengan teknik khusus, yang

akan kamu ketahui.

*® Mardani, Figh Ekonomi Syariah....,h. 107
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b. Hendaknya terdapat barang dagangan terdapat cacat Yyang
memperkenankan dikembalikan.®

c. Berdasarkan pendapat Abu Yusuf : pembeli memiliki dagangan
tersebut. Yang dapat dipahami bahwa syarat khiyar ialah :
1. Muta’akidaini
2. Dalam satu lokasi
3. Masanya tiga hari
4. Terdapat kerusakan barang yang diperjual belikan.®*

Dari macam-macam hak khiyar yang telah dijelaskan diatas, maka
penulis akan fokus pembahasannya pada hak khiyar syarat. Sesuai dengan
judul penulis yang akan diteliti ialah “Tinjauan Hukum Islam Terhadap
Pelaksanaan Hak Khiyar Syarat dalam Jual Beli Pakaian Studi di pasar

Panorama kecamatan Singaran Pati kota Bengkulu”.

% Mohammad Zuhri Dipl. Tafl, dkk, Tertjemah figh empat madzhab (semarang : cv.
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BAB Il
GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN
A. Sejarah Berdirinya Pasar Panorama

Seperti yang telah diketahui bersama bahwa keberadaan pasar di suatu
daerah merupakan tempat terjadinya kegiatan ekonomi, pasar juga merupakan
penyumbang Pendapatan Asli Daerah (PAD) terbesar dari sektor retribusinya.
Oleh karena itu di pasar jugalah merupakan tempat arus peputaran uang
terbesar. Pasar Panorama berdiri sejak tahun 1982. Pada tahun 1995 mulai
dibangun ruko-ruko untuk tempat berdagang para pedagang. Pasar Panorama
menempati lahan seluas 4 hektar dengan 1658 bagian yang terdiri dari kios,
auning, toko, dan lapak. Pada waktu dahulu Pasar Panorama merupakan pasar
harian atau pasar mingguan kemudian berkembang dan dijadikan sebagai
Terminal Panorama. Seiring berjalannya waktu maka Pemerintah Kota
Bengkulu merubah lokasi Pasar Terminal Panorama menjadi Pasar
Tradisional Panorama Kota Bengkulu.

Pada mulanya pedagang menolak atas rencana Pemerintah Kota
Bengkulu karena secara langsung pedagang kehilangan lahan untuk
berdagang. Alasan lain karena mereka menilai bahwa pemindahan lokasi ke
tempat lain akan merugikan mereka karena tidak strategis dan sepi pembeli,
karena pembeli tahu para pedagang itu berjualannya di Pasar Panorama.
Selain itu, apabila pembangunan pasar yang baru telah selesai dibangun dan

bisa ditempati pedagang, akan tetapi harga atas penempatan berjualan
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tersebut relatif lebih tinggi dan mahal harganya. Inilah beberapa alasan yang
membuat mereka menolak untuk pindah dari pasar tersebut. Namun
penolakan tersebut tidak diindahkan oleh Pemerintah Kota Bengkulu.
Sementara diadakannya perbaikan dari Pemerintah Kota Bengkulu, para
pedagang direlokasikan ke tempat lain yaitu ke Pasar Pagar Dewa dan Pasar
Minggu.

Pembangunan Pasar Panorama berawal dari ketidakteraturan kondisi
pasar yang semakin lama semakin tidak tertata rapi. Ada yang berjualan di
pinggir jalan, ada yang berjualan di trotoar, banyak sampah yang berserakan,
dan jalan yang becek. Melihat kondisi tersebut maka Pemerintah Kota
Bengkulu mengerahkan Satpol PP serta melibatkan anggota Polisi dan TNI
untuk menggusur serta membongkar sebagian kios-kios, lapak-lapak, dan
pedagang kaki lima. Penggusuran yang dilakukan Satpol PP mendapatkan
aksi perlawanan dari mayoritas para pedagang yang menolak pembongkaran
dan penggusuran tempat mereka berdagang dengan cara memblokade jalan
masuk ke Pasar Panorama. Namun perlawanan tersebut tidak membuahkan
hasil karena kegigihan para petugas yang berhasil masuk ke lokasi
PasarPanorama. Pembongkaran dan penggusuran pun dimulai, para pedagang
hanya diam dan pasrah melihat aksi para petugas tersebut.

Pasar Panorama Kota Bengkulu mulai dibangun menjadi Pasar
Percontohan Tradisional Panorama setelah mendapat persetujuan dari Menteri
Perdagangan yaitu Mari Eka Pangestu pada akhir Mei 2011. Pembangunan

tersebut membutuhkan waktu 2 tahun dalam penyelesaiannya. Pembangunan



tahap pertama dibangun pada akhir Mei 2001 dan pembangunan berikutnya
kembali dianggarkan pada tahun 2012.
Letak Geografis Pasar panorama

Pasar Panorama berlokasi di Kelurahan Panorama, Kecamatan
Singaran Pati, Kota Bengkulu. Pasar Panorama dekat dengan kompleks
pemukiman penduduk Perumnas Lingkar Timur, Panorama, Jalan Mangga,
dan Jalan Belimbing. Pembangunan Pasar Panorama bersamaan dengan
pembangunan terminal Panorama yang dipindah oleh Pemda dari lokasi Pasar
Minggu, dan lokasinya berdampingan dengan terminal. Pasar ini sangat cepat
berkembangnya setelah dilaksanakannya pembangunan Perumnas Lingkar
Timur Bengkulu pada tahun 1982. Pasar Panorama yang awal mulanya sangat
tidak diminati oleh pedagang karena sepi dan transportasi yang sangat sedikit.
Pada saat sekarang Pasar Panorama ini telah maju dan berkembang karena
angkutan lima warna yang telah dipersiapkan untuk melewati daerah pasar
tersebut.

Pembangunan Pasar Panorama merupakan salah satu solusi untuk
memindahkan sebagian pedagang yang berada di Pasar Minggu Sembako
yang keadaannya sudah semakin padat, terutama banyaknya para pedagang
kaki lima. Pasar Panorama mempunyai batas-batas wilayah seperti pasar-
pasar yang lain sebagai berikut :

1. Sebelah utara : Jalan Salak
2. Sebelah Selatan : Jalan Belimbing

3. Sebelah Timur : Jalan Kedondong



4. Sebelah Barat : Jalan Semangka

Pasar Panorama merupakan tempat berbelanja yang sangat strategis
karena berada di tengah-tengah kota. Oleh karena itu tidak sulit untuk menuju
ke sana. Bagi yang menggunakan kendaraan umum, hampir semua angkutan
kota yang berwarna melewati Pasar Panorama vyaitu jalur angkot yang
berwarna kuning, biru, merah, hijau, dan putih. Hal ini menjadikan pasar
panorama merupakan salah satu pasar yang berlokasi paling strategis dan
paling ramai penjual dan pengunjungnya.®®

C. Struktur Organisasi UPTD Pasar Panorama Kota Bengkulu

Tabel 3.1
Struktur Organisasi UPTD Pasar Panorama Kota Bengkulu

Jeni Agustian
Dea Yustika Sari, S.Pd

Kepala UPTD Irwan Fansyuri
Kasubag Tata Usaha Septi Ramadiyani, SE
Urusan Kepegawaian Yuniar Hastuti
Bagian Umum Vicki Komala Sari, S.1.Kom
Koordinator Sewa Kios 1. Zulkipli, S.Sos
2. Arwan Heri
3. Pirman
4. LiaJunika, S. Kep
5. Vicki Komala Sari
6. Weni Maryani
7. Ferawati
8.
9.
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D. Keadaan Pedagang di Pasar Panorama Kota Bengkulu

Pedagang yang mencari nafkah melalui kegiatan dagang di Pasar
Panorama kota Bengkulu berasal dari berbagai daerah. Bermacam-macam
suku bangsa yang berdagang di Pasar Panorama. Suku bangsa itu antara lain
suku Jawa, Suku Lintang, Suku Serawai, dan Suku Minang, tetapi mayoritas
pedagang yang ada di Pasar Panorama Kota Bengkulu tersebut ialah suku
Minang (Padang).

Pedagang yang di Pasar Panorama kota Bengkulu ialah mayoritas
beragama Islam di samping itu ada pula yang beragama Kristen, Protestan,
dan sebagainya. Kehidupan beragama terlihat dapat berjalan dengan rukun
dan damai meskipun bermacam-macam agama banyak di pasar itu. Bagi
pedagang Muslim mereka senantiasa dapat menjalankan ibadahnya setiap hari
meskipun tempat tinggal mereka jauh dari pasar itu. Untuk menjalankan
ibadahnya khususnya shalat wajib yaitu Zuhur dan Asar mereka dapat
menjalankannya di masjid yang jaraknya tidak jauh dari pasar tersebut yakni
masjid Al Munawwarah, Al Jihad dan Baiturrahman.

Para pedagang yang ada telah tersusun dengan rapi baik dari
keteraturan pengelompokkan pedagang yaitu berdasarkan barang dagangan
sehingga para pembeli yaitu masyarakat dengan mudah mendapatkan barang-
barang yang ingin di belinya. Pengelompokkan tersebut seperti khusus
kelompok pedagang pakaian, pedagang sepatu sandal, pedagang ikan/daging,
pedagang sayur mayur dan pedagang buahbuahan, dan lain sebagainya dan

tak dapat dipungkiri masih ada pedagang yang berdagang tidak pada tempat



pengelompokkannya seperti di pasar sayur ada yang berdagang pakaian,
sandal dan sebagainya.®
E. Jenis-jenis Usaha Dagang dan Barang yang Diperjual-belikan di Pasar

Panorama Kota Bengkulu

Pedagang yang ada di Pasar Panorama Kota Bengkulu pada umumnya
ialah pedagang eceran, disamping itu juga ada pedagang grosir dalam rangka
memudahkan pedagang eceran. Pedagang grosir menyediakan kebutuhan
pedagang eceran masyarakat yang membutuhkan barang dalam jumlah yang
banyak. Di Pasar Panorama Kota Bengkulu ini disediakan berbagai macam
kebutuhan masyarakat seperti sandang, papan, pangan, dan kebutuhan lainnya
seperti barang-barang elektronik. Kebutuhan akan sandang sangat banyak
tersedia mulai dari pakaian bayi, anak-anak, remaja dan orang dewasa yang
biasa didatangkan langsung dari luar Kota Bengkulu.

Berdasarkan data yang diperoleh dari Dinas Perindustrian dan
Perdagangan UPTD Pasar Panorama Kota Bengkulu, bahwa jenis usaha yang
diperdagangkan di Pasar Panorama terdiri dari :

1. Usaha perdagangan pakaian, terdiri dari beberapa jenis, seperti pakaian
pria dan wanita dewasa, pakaian remaja, pakaian anak-anak dan pakaian
bayi, dan pakaian Muslim.

2. Usaha perdagangan sepatu dan sandal, kebutuhan sepatu dan sandal juga
sangat diminati oleh para pembeli karena banyak bentuk dan model

terbaru yang di tawarkan oleh pedagang.

% Arsip Dinas Perindustrian dan Perdagangan UPTD Pasar Panorama Kota Bengkulu tahun
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10.

11.

Usaha perdagangan jilbab juga semakin marak di Pasar Panorama karena
jilbab menjadi tranding topic dan dunia fashion yang berkembang pesat.
Para pedagang menyediakan barang dagangannya dengan bentuk dan
model yang diinginkan pembeli atau konsumen.

Usaha perdagangan gordyn, ini juga merupakan usaha para pedagang
untuk mempercantik interior rumah.

Usaha perdagangan pecah belah, usaha yang menjual kebutuhan rumah
tangga masyarakat.

Usaha perdagangan Aksesoris, menjual berbagai macam aksesoris untuk
mempercantik diri seperti bros jilbab, kalung, gelang, jepit rambut,
bando, dan sebagainya.

Usaha perdagangan kosmetik, menjual barang-barang untuk keperluan
wanita.

Usaha perdagangan Warung Nasi. Warung nasi berlokasi di dalam dan di
luar Pasar. Warung tersebut dimanfaatkan pedagang untuk sarapan dan
makan siang.

Usaha perdagangan sembako, usaha yang sangat dibutuhkan masyarakat
karena untuk memenuhi kebutuhan akan pangan setiap hari.

Usaha perdagangan ikan dan daging, terletak di tengah pasar dan
berjualan di meja beralas keramik yang berukuran 3 x 3 meter.

Usaha perdagangan buah-buahan dan sayur-sayuran, kioskios ini menjual

berbagai macam jenis buah dan sayur segar.



12. Usaha perdagangan bumbu masak dan santan, menjual berbagai jenis
bumbu masakan yang dibutuhkan para ibu-ibu.®
Dari sekian banyak usaha pedagang yang ada di Pasar Panorama,
mayoritas pedagang lebih banyak berdagang pakaian.
F. Indetitas Toko dan Pemiliknya
1. Toko Lubuk Kembar

Toko pakaian Lubuk Kembar merupakan salah satu toko yang ada
di pasar Panorama Kota Bengkulu. Pemilik toko pakaian Lubuk Kembar
ini ialah pak Rozi, dimana beliau merintis usaha jual beli pakaian yang
diberi nama dengan Lubuk Kembar ini berdiri sejak 10 tahun yang lalu
atau tepatnya pada tahun 2012.

Dalam pendirian Toko Pakaian Lubuk Kembar ini tentunya
terdapat alasan-alasan tertentu yang menjadi alasan kuat untuk berdirinya
toko pakaian Lubuk Kembar tersebut. Bahwa alasan yang diberikan oleh
pak rozi dikarenakan dengan jualan pakaian bisa memperoleh keuntungan
yang lebih besar dan berjualan pakaian telah menjadi profesi tetap untuk
mencari nafkah.

Toko pakaian Lubuk Kembar yang memiliki beberapa karyawan
yang ikut serta membantu dalam proses usahanya. Berikut beberapa

karyawan yang bekerja di toko Pakaian Lubuk Kembar :

% Arsip Dinas Perindustrian dan Perdagangan UPTD Pasar Panorama Kota Bengkulu tahun
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Tabel 3.2
Data Nama Karyawan Yang Bekerja Di Toko Pakaian Lubuk

Kembar
No. | Nama Karyawan Umur
Abdul Kohar 28 tahun
Sari 25 tahun

Dalam pengelolaan Toko Pakaian Lubuk Kembar untuk membantu
proses jual beli yang didalamnya ada penyusunan pakaian-pakaian yang
akan di jual, pak Rozi memiliki 2 orang karyawan. Karyawan penjual ini
digaji perhari. Para karyawan ini tentunya mempunyai hari kerja seperti
halnya karyawan pada umumnya. Mereka bekerja pada hari Senin hingga
hari Minggu yang dimulai dari pukul 08.00 WIB hingga pukul 17.00
wiB.%

2. Toko Elok Busana

Toko pakaian Elok Busana merupakan salah satu toko yang ada di
pasar Panorama kecamatan Singaran Pati kota Bengkulu.Toko pakaian
Elok Busana berdiri sejak tahun 2010, tepatnya 12 tahun yang lalu.

Dalam pendirian Toko Pakaian Elok Busana ini tentunya terdapat
alasan-alasan tertentu yang menjadi alasan kuat untuk berdirinya toko
pakaian Elok Busana tersebut. Bahwa alasan-alasan yang diberikan Ibu
rani selaku pemilik toko pakaian Elok Busana dikarenakan selain

memperoleh keuntungan yang lebih besar. Ibu Rani memilih berjualan

% Data Informasi dari Bapak Rozi, (Pemilik toko Pakaian Lubuk Kembar), tanggal 08
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pakaian di pasar Panorama kecamatan Singaran Pati kota Bengkulu,

karena tempatnya nyaman dan bebas dari sampah.

Toko pakaian Elok Busana yang memiliki beberapa karyawan yang
ikut serta membantu dalam proses usahanya. Berikut beberapa karyawan

yang bekerja di toko Pakaian Elok Busana :

Tabel 3.3
Data Nama Karyawan Yang Bekerja Di Toko Pakaian Elok Busana
No. | Nama Karyawan Umur
Gusti 26 tahun
Putri 23 tahun

Dalam pengelolaan Toko Pakaian Elok Busana untuk membantu
proses jual beli yang didalamnya ada pelayanan kepada pembeli, 1bu Rani
memiliki 2 orang karyawan. Karyawan penjual ini digaji perhari dan ada
juga yang meminta gajinya perbulan . Para karyawan ini tentunya
mempunyai hari kerja seperti halnya karyawan pada umumnya. Mereka
bekerja pada hari Senin hingga hari Minggu yang dimulai dari pukul 07.30
WIB hingga pukul 17.00 WIB.®’

3. Toko Pakaian Yosi Fashion

Toko pakaian Yosi Fashion merupakan salah satu toko yang ada di
pasar Panorama Kota Bengkulu. Dimana beliau melakukan jual beli
pakaian yang diberi nama dengan Yosi Fashion ini berdiri sejak 22 tahun

yang lalu atau tepatnya pada tahun 2000. Pemilik toko pakaian Yosi
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Fashion ini bernama Ibu Ema, Nama toko Yosi Fashion diambil dari nama

anak pertama ibu Ema.

Dalam pendirian Toko Pakaian Yosi fashion ini tentunya terdapat
alasan-alasan tertentu yang menjadi alasan kuat untuk berdirinya toko
pakaian Yosi Fashion tersebut. Bahwa alasan-alasan yang diberikan ibu
Ema dikarenakan dapat memperoleh keuntungan yang lebih besar dan ibu
ema merasakan kenyamanan lain karena persaingan di pasar Panorama
kecamatan Singaran Pati kota Bengkulu boleh dikatakan sehat, yang mana
harga jual untuk jenis pakaian tidak ada yang merusak harga pasaran.

Toko pakaian Yosi Fashion yang memiliki karyawan yang ikut
serta membantu dalam proses usahanya. Berikut karyawan yang bekerja di

toko Pakaian Yosi Fashion :

Tabel 3.4
Data Nama Karyawan Yang Bekerja Di Toko Pakaian Yosi Fashion
No. | Nama Karyawan Umur
1. | Vera 24 tahun

Dalam pengelolaan Toko Pakaian Yosi Fashion untuk membantu
proses jual beli yang didalamnya ada penyusunan pakaian-pakaian yang
akan di jual dan melayani pembeli, Ibu Ema memiliki 1 orang karyawan.
Karyawan penjual ini digaji perhari. Para karyawan ini tentunya

mempunyai hari kerja seperti halnya karyawan pada umumnya. Mereka



bekerja pada hari Senin hingga hari Minggu yang dimulai dari pukul 07.00
WIB hingga pukul 17.00 WIB.
. Toko pakaian Olwide

Toko pakaian Olwide merupakan salah satu toko yang ada di pasar
Panorama Kota Bengkulu . Toko pakaian Olwide berdiri sejak tahun 2006
tepatnya 16 tahun yang lalu. Pemilik toko pakaian Olwide ini ialah ibu
Deby

Dalam pendirian Toko Pakaian Olwide ini tentunya terdapat
alasan-alasan tertentu yang menjadi alasan kuat untuk berdirinya toko
pakaian Olwide tersebut. Bahwa alasan-alasan yang diberikan ibu Deby
dikarenakan selain memperoleh keuntungan yang lebih besar dan ibu Deby
juga merasakan nyaman dan bahagia dalam menjalankan usaha pakaian.

Toko pakaian Olwide yang memiliki beberapa karyawan yang ikut
serta membantu dalam proses usahanya. Berikut beberapa karyawan yang

bekerja di toko Pakaian Olwide :

Tabel 3.5
Data Nama Karyawan Yang Bekerja Di Toko Pakaian Olwide
Nama Karyawan Umur
Delia 21 tahun
Amanda 23 tahun
Lia 26 tahun

Dalam pengelolaan Toko Pakaian Olwide untuk membantu proses

jual beli yang didalamnya ada pelayanan kepada pembeli, Ibu Deby
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memiliki 3 orang karyawan. Karyawan penjual ini digaji perhari dan ada
juga yang meminta gajinya perbulan . Para karyawan ini tentunya
mempunyai hari kerja seperti halnya karyawan pada umumnya. Mereka
bekerja pada hari Senin hingga hari Minggu yang dimulai dari pukul 07.30
WIB hingga pukul 17.30 WIB.%

. Toko Pakaian Dicky Fashion

Toko pakaian Dicky Fashion merupakan salah satu toko yang ada
di pasar Panorama Kota Bengkulu. Pemilik toko pakaian Dicky Fashion
ini ialah ibu Inel, toko pakaian Dicky Fashion berdiri sejak tahun 2008
tepatnya 14 tahun yang lalu.

Dalam pendirian Toko Pakaian Dicky Fashion ini tentunya terdapat
alasan-alasan tertentu yang menjadi alasan kuat untuk berdirinya toko
pakaian Dicky Fashion. Bahwa alasan-alasan yang diberikan ibu Inel
dikarenakan dapat memperoleh keuntungan yang lebih besar dan dapat
memenuhi kebetuhan keluarga ibu Inel.

Toko pakaian Dicky Fashion yang memiliki beberapa karyawan
yang ikut serta membantu dalam proses usahanya. Berikut beberapa

karyawan yang bekerja di toko Pakaian Dicky Fashion :

Tabel 3.6
Data Nama Karyawan Yang Bekerja Di Toko Pakaian Dicky Fashion
Nama Karyawan | Umur
Mia 22 tahun
Sherly 23 tahun
Fitri 26 tahun
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Dalam pengelolaan Toko Pakaian Dicky Fashion untuk membantu
proses jual beli yang didalamnya ada pelayanan kepada pembeli, Ibu Inel
memiliki 3 orang karyawan. Karyawan penjual ini digaji perhari dan ada
juga yang meminta gajinya perbulan . Para karyawan ini tentunya
mempunyai hari kerja seperti halnya karyawan pada umumnya. Mereka
bekerja pada hari Senin hingga hari Minggu yang dimulai dari pukul 08.00

WIB hingga pukul 17.00 WIB.™

"0 Data Informasi dari Ibu Inel, (Pemilik toko Pakaian Dicky Fashion), tanggal 08 Oktober
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Pelaksanaan Hak Khiyar Syarat dalam Jual Beli Pakaian di pasar
Panorama kecamatan Singaran Pati Kota Bengkulu

Masyarakat Kota Bengkulu mayoritas memeluk agama Islam dan
kebanyakan bekerja sebagai petani, pedagang, dan pegawai sipil, masih
banyak kegiatan lain yang dilakukan oleh masyarakat sekitar dalam hal
memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari. Selain bertani menjadi mata
pencarian masyarakat kota Bengkulu, berdagang juga menjadi salah satu
pilihan bagi masyarakat kota Bengkulu untuk memenuhi kebutuhan sehari-
hari. salah satunya tempat masyarakat berdagang terdapat di pasar Panorama
yang ada di Kota Bengkulu.

Pasar Panorama Kecamatan Singaran Pati Kota Bengkulu menjual
berbagai macam produk kebutuhan pokok, dan perlengkapan pangan lainnya.
Kelebihan pasar Panorama ini adalah produk yang ada di jual dengan harga
rakyat, sehingga harganya lebih murah bagi masyarakat sebagaimana fungsi
pada umumnya. Di pasar ini, penjual dan pembeli bisa saling tawar menawar
untuk mendapatkan kesepakatan harga yang memungkinkan bagi kedua belah
pihak.

Dalam pekerjaan masyarakat sebagai pedagang, terdapat transaksi jual
beli yang dilakukan salah satunya yaitu jual beli sepatu, jual beli pakaian dan

jual beli barang-barang lainnya. Jual beli pakaian ini sudah umum dan sudah
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banyak dilakukan oleh masyarakat dalam memenuhi kebutuhan hidup mereka
sehari-hari. Dalam hal ini, penulis melakukan penelitian terhadap jual beli
pakaian yang terdapat di Pasar panorama Kota Bengkulu, yang mana penulis
melakukan penelitian sebagian besar toko pakaian yang terdapat di Pasar
Panorama Kecamatan Singaran Pati Kota Bengkulu. Keseluruhan yang
peneliti wawancarai pedagang pakaian te rsebut berjumlah 5 orang pedagang.
Pada saat penulis melakukan wawancara, sebagian dari pemilik toko pakaian
tidak ada ditempatnya dan ada yang tidak buka.

Khiyar adalah pilihan untuk melanjutkan jual beli atau
membatalkannya karena ada cacat pada barang yang dijual, atau ada
perjanjian pada waktu akad, atau karena ada sebab lain. Namun, ketika
peneliti terjun ke lapangan istilah khiyar ini masih sangat asing di telinga
masyarakat, baik dari penjual maupun pembeli. Hal tersebut dikarenakan
kurangnya pengetahuan masyarakat tentang ilmu agama, termasuk masalah
figh muamalah. Mayoritas pelaku jual beli pakaian di Pasar panorama
Kecamatan Singaran Pati Kota Bengkulu ialah muslim, tetapi dikarenakan
sudah menjadi kebiasaan atau perilaku pedagang yang tidak tahu akan
pentingnya dasar-dasar dalam jual beli khususnya hak khiyar.

Berikut ini penjelasan tentang hak khiyar syarat pada jual beli pakaian
di pasar Panorama kecamatan Singaran Pati kota Bengkulu.

1. Hak khiyar syarat oleh penjual kepada pembeli
Dalam penukaran pakaian di toko pakaian di pasar Panorama

kecamatan Singaran Pati kota bengkulu, penjual menetapkan syarat kepada



pembeli untuk menukarkan pakaian yang ingin ditukarkan ketika terjadi
akad jual beli.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan pedagang pakaian di
pasar Panorama kecamatan Singaran Pati kota Bengkulu, ketika terjadinya
akad jual beli

“Dalam pelaksanaan penukaran pakaian di toko saya apabila adanya
keraguan dalam pakaian yang telah dibeli itu bisa ditukarkan kembali
dengan syarat pakaian yang telah dibeli tidak boleh kotor atau sudah
pernah dipakai pakaiannya”’*

Sama halnya dengan bapak Rozi ibu Ema juga berpendapat tentang
penukaran pakaian yang terjadi ditoko pakaiannya sendiri yaitu toko
pakaian Yosi Fashion

“Syarat penukaran pakaian dalam toko pakaian saya ialah boleh
ditukarkan apabila telah terdapat perjanjian sebelum terjadinya jual
beli pakaian itu dan ketika pembeli belum ada perjanjian sebelum
terjadinya akad jual beli akan tetapi akan menukarkan pakaian
kembali itu saya tidak menerima pertukaran pakaian™’?

Hasil wawancara dengan ibu Deby selaku pemilik toko pakaian
Olwide tentang pertukaran pakaian yang terjadi toko pakaiannya.

“Dalam pertukaran pakaian ditoko saya terdapat beberapa syarat yaitu
ada perjanjian penukaran pakaian apabila ada unsur keraguan dari
pembeli sebelum terjadinya jual beli, terdapat bukti nota kapan terjadinya
jual beli pakaian itu dan label pakaian belum terlepas”73

2. Tata cara penukaran pakaian

Dalam pelaksanaan pertukaran pakaian di toko pakaian di pasar

Panorama kecamatan Singaran pati kota Bengkulu ada tata cara yang

™t wawancara Bapak Rozi, Pemilik toko Lubuk Kembar , 8 Oktober 2022
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diberikan penjual agar pembeli menukarkan pakaian kembali yang
diinginkan pembeli.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan beberapa penjual
pakaian di pasar Panorama kecamatan Singaran Pati kota Bengkulu. Tata
cara pelaksanaan penukaran pakaian apabila ada unsur keraguan ketika
sudah terjadinya akad jual beli.

“Dalam penukaran pakaian yang telah dibeli itu tentunya ada
perjanjiann sebelumnya lalu saya menyegerakan agar pembeli cepat
menukarkan pakaiannya apabila ada unsur keraguan dalam pakaian
yang telah dibeli paling lambat 2 hari setelah terjadi jual beli itu”"

Sama halnya dengan ibu Inel, ibu Rani juga berpendapat melalui
wawancara yang dilakukan oleh peneliti tentang tata cara pelaksanaan
pertukaran pakaian di toko pakaiannya.

“Sebelum terjadinya akad jual beli telah terdapat perjanjian ketika
pembeli ingin menukarkan pakaiannya kembali, di toko pakaian saya
apabila ingin menukarkan pakaian yang telah dibeli, saya memberi
waktu paling lambat seminggu untuk menukarkan pakaiannya kembali
terhitung pada saat terjadi jual beli itu, dan ketika pakaian yang ingin
ditukarkan itu tidak ada ukuran pakaian yang diinginkan pembeli lalu
saya memberi usulan kepada pembeli untuk menukarkan pakaiannya
ke jenis yang lain yang sesuai dengan ukuran yang diinginkan
kembali”"

. Solusi ketika terjadi perselisihan antara penjual dan pembeli dalam

hal penukaran pakaian
Setiap jenis pakaian yang berbeda bahan dan kualitasnya tentu

harganya juga berbeda. Jika pembeli tersebut menukarkan pakaiannya

dengan harga yang lebih tinggi dengan bahan pakaian pertama yang
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ditukarkan maka pembeli tersebut harus menambah kekurangan uang
sesuai berapa selisih harga antara kedua pakaian tersebut. Dan jika
pembeli menukarkan pakaiannya dengan baju yang lebih murah, maka
selisih uang dari kedua pakaian tersebut tidak ada kembalinya atau harga

di anggap sama dengan pakaian yang di tukarkan oleh pembeli tersebut.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan penjual pakaian di
pasar Panorama kecamatan Singaran Pati kota Bengkulu perselisihan
antara penjual dan pembeli terhadap penukaran pakaian yang telah dibeli
“menukarkan pakaian yang sejenis itu atas dasar keinginan pembeli, jika
pakaian yang ditukarkan oleh pembeli harganya lebih mahal dari harga
pakaian sebelumnya tentu saja pembeli harus menambah kekurangan uang
dari harga pakaian yang ingin ditukarkan sesuai dengan harga jual pakaian
yang ada ditoko saya. Apabila harga pakaian yang ingin ditukarkan oleh
pembeli lebih murah dari harga pakaian sebelumnya, maka harga pakaian
yang ingin ditukarkan itu dianggap sama dengan harga yang ingin
ditukarkan dan sisa uang pakaian sebelumnya tidak bisa dikembalikan
lagi”76

Ibu Ema juga berpendapat melalui wawancara yang dilakukan
peneliti terhadap perselisihan harga akibat penukaran pakaian yang telah
dibeli

“Ketika ada uang sisa pakaian sebelumnya maka uang tersebut tidak bisa
saya kembalikan lagi akan tetapi pembeli dengan sisa uang tersebut bisa
dibelikan pakaian lainya yang sesuai dengan sisa uangnya”77
Lain halnya dengan ibu Ema , pak Rozi berpandapat melalui
wawancara yang dilakukan peneliti terhadap perselisihan harga akibat

penukaran pakaian yang telah dibeli.
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“ ditoko pakaian saya menerapkan apabila pakaian yang ingin ditukarkan
itu lebih mahal dari pakaian sebelumnya maka pembeli harus menambah
kekurangan uang dari pakaian yang diinginkan sesuai harga pakaian yang
ada ditoko saya dan apabila pakaian yang ditukarkan itu lebih murah dari
harga pakaian sebelumnya, maka uang sisa pakaian sebelumnya akan
dikembalikan”®

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan pembeli pakaian di
pasar Panorama kecamatan Singaran Pati kota Bengkulu terhadap
pengembalian uang sisa harga pakaian sebelumnya

“ Saya menyetujui permintaan dari penjual untuk menambah uang dari
selisih penukaran pakaian tersebut dengan alasan dari pada pakaian

tersebut tidak ditukarkan maka tidak bisa terpakai”.”

Sama hal nya dengan Ibu Muharjirniati, Delvi juga berpendapat
dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti

“ Saya juga menyetujui permintaan penjual untuk menambah kekurangan
uang dengan pakaian yang akan tukarkan dan saya juga menyetujui jika
penjual tidak mengembalikan sisa uang dari pakaian sebelunnya karena
penjual memberikan pilihan kembali untuk menukarkan sisa uang pakaian
sebelumnya ke pakaian yang sesuai dengan sisa tersebut”®

Sama hal nya Areta juga berpendapat dari hasil wawancara yang
dilakukan peneliti
“ Saya juga menyetujui permintaan penjual untuk menambah kekurangan
uang dengan pakaian yang akan tukarkan dan saya juga menyetujui jika
penjual tidak mengembalikan sisa uang dari pakaian sebelumnya, karena
dengan alasan pakaian yang saya tukarkan itu sesuai dengan keinginan
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saya

Lain halnya dengan Areta, ibu Apriani juga berpendapat dari hasil

wawancara yang dilakukan peneliti

’® wawancara Bapak Rozi, Pemilik toko Lubuk Kembar , 8 Oktober 2022

¥ Wawancara Ibu Muharjirniati , Selaku pembeli di Pasar Panorama Kota Bengkulu, 20
Oktober 2022

8 \Wawancara Areta , Selaku pembeli di Pasar Panorama Kota Bengkulu, 20 Oktober 2022

81 Wawancara Delvi , Selaku pembeli di Pasar Panorama Kota Bengkulu, 20 Oktober 2022



“Saya juga menyetujui permintaan dari penjual untuk menambah uang
dari selisin penukaran pakaian tersebut. Akan tetapi saya merasa ada
kerugian ketika pakaian yang ditukarkan itu lebih murah dari pakaian
sebelumnya karena penjual tidak mengembalikan uang sisa pakaian
sebelumnya.”®

Sama halnya dengan Ibu Apriani, Ibu Weti juga berpendapat dalam

hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti

“Saya juga merasa kerugian apabila uang sisa pakaian tidak dikembalikan
dan ada juga beberapa toko ketika menukarkan pakaian yang di tukarkan
itu lebih murah dari pakaian sebelumnya sisa uang pakaian itu juga tidak
dikembalikan akan tetapi bisa mengambil pakaian yang sesuai dengan sisa
uang tersebut.®

Dari beberapa orang yang penulis teliti, hampir semua pedagang
cara berjualan yang mereka lakukan sama. Dalam hal penukaran pakaian,
para pedagang tersebut menetapkan jangka waktu atau lama pakaian

tersebut dapat ditukarkan paling lama seminggu.
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B. Tinjauan Hukum Islam terhadap Pelaksanaan Hak Khiyar Syarat
dalam Jual Beli Pakaian di Pasar Panorama kecamatan Singaran Pati
Kota Bengkulu

Jual beli merupakan bagian dari saling tolong menolong (ta’awun).
Bagi pembeli menolong yang membutuhkan uang (keuntungan), sedangkan
menurut penjual juga berarti menolong pembeli yang sedang membutuhkan
barang. Karenanya, jual beli itu adalah perbuatan yang mulia dan pelakunya
mendapatkan keridhaan Allah SWT. Bahkan Rasulullah SAW menegaskan
bahwa penjual yang jujur dan benar kelak di akhirat akan ditempatkan
bersama para nabi, suhada, dan orang-orang saleh. Hal ini menunjukkan
tingginya derajat penjual yang jujur dan benar.

Dengan menentukan segala ketentuan-ketentuan syara’, bahwa akad
jual beli itu dapat dilakukan dalam segala macam pernyataan yang dapat
dipahamkan maksudnya oleh kedua belah pihak yang melakukan akad, baik
dalam bentuk perkataan, perbuatan, isyarat bagi orang bisu maupun dengan
bentuk tulisan bagi orang yang saling berjauhan.

Dalam hubungan ini maka segala macam pernyataan akad dan serah
terima, dilahirkan dari jiwa yang saling merelakan untuk menyerahkan barang
masing-masing kepada siapa saja yang melakukan transaksi. Prinsip saling

merelakan inilah yang dinyatakan dalam Al-Qur’an Surat An-Nisa 29:



Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali
dengan jalan perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka
di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu;
Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.
Larangan membunuh diri sendiri mencakup juga larangan
membunuh orang lain, sebab membunuh orang lain berarti
membunuh diri sendiri, karena umat merupakan suatu
kesatuan.”’( QS. An-Nisa’ (4) ayat 29)

Berdasarkan temuan di lapangan pelaksanaan khiyar yang terjadi di
Panorama Kota Bengkulu, khiyar syarat artinya hak pilih yang dijadikan
syarat oleh keduanya (pembeli dan penjual), atau salah satu seorang dari
keduanya sewaktu terjadinya akad untuk meneruskan atau membatalkan
akadnya agar di pertimbangkan setelah sekian hari. Lama syarat dalam khiyar
ini maksimalnya 3 hari.

Sebagaimana sabda Rasulullah SAW :
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Artinya: Nabi saw bersabda: “Jika kamu membeli sesuatu maka engkau
mempunyai hak pilih selama tiga hari, jika kamu rela maka
ambillah, tetapi jika tidak maka kembalikan kepada pemiliknya.”

(HR.Ibnu Majah)
Pada pelaksanaan dilapangan setelah pembeli menentukan pilihan
barang yang akan dibelinya, tetapi menimbulkan keraguan terhadap ukuran
barang yang dibeli dan pembeli memberikan syarat kepada penjual apabila

barang tersebut tidak sesuai dengan yang diinginkan maka barang boleh



ditukarkan di lain waktu. Dalam khiyar syarat yang terjadi dilapangan,
penjual menetapkan waktu penukaran barang paling lambat seminggu.
Kebanyakan penjual pakaian di Pasar Panorama Kota Bengkulu khiyar syarat
dalam transaksi jual beli pakaian yang dilakukan.

Pada pelaksanannya yang terjadi dilapangan, yang mana penjual
menyarankan kepada pembeli untuk menukarkan barang yang diinginkan
pembeli apabila pakaian yang ingin ditukarkan pembeli sudah tidak ada lagi,
maka penjual menawarkan pakaian yang sepada dengan pakaian sebelumnya,
Apabila pakaian yang ingin ditukarkan itu lebih mahal dari pada pakaian
sebelumnya maka pembeli menambahkan selisih uang tersebut tetapi apabila
pakaian yang ditukarkan itu lebih murah dari pada pakaian sebelumnya maka
uang selisih tersebut tidak dikembalikan.

Sebagaimana dalam Al-Quran QS. An-Nisa: 29 yang berbunyi:
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu.
dan janganlah kamu membunuh dirimu Sesungguhnya Allah
adalah Maha Penyayang kepadamu.”

Pada pelaksanaan yang terjadi dilapangan, dalam penukaran pakaian
yang dilakukan oleh penjual dan pembeli ada terdapat ketidakjelasan penjual

kepada pembeli terhadap barang yang akan ditukarkan, seperti barang yang

harga murah dan kualitas standar disamakan oleh penjual dengan barang yang



harga dan kualitasnya lebih bagus. Yang mana, pada pelaksanaan ini sebagian
besar pembeli merasa dirugikan oleh penjual karena pada awalnya barang
dari pembeli memiliki kualitas yang bagus dan harganya mahal diberi barang
yang harga dan kualitasnya standar.

Hukum Islam mengatur khiyar yang digunakan oleh penjual pakaian
yaitu termasuk dalam jenis khiyar syarat. Nabi Muhammad Saw. Menjelaskan

dalam hadist:
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Qutaibah telah menceritakan
kepada kami Al Laits dari Nafi’ dari Ibnu ‘Umar radliallahu
‘anhuma dari Rasulluah shallallahu ‘alaihi wassalam bahwa
beliau bersabda, ,Apabila dua orang mengadakan jual-beli,
masing-masing mempunyai hak khiyar (boleh memilih antara
melangsungkan jual-beli atau membatalkannya) selagi keduanya
belum Dberpisah dan keduanya berkumpul. Atau mereka
menentukan khiyar atas yang lain salah seorang dari keduanya,
lalu dia menetapkan jual-beli dengan perjanjian itu, maka jadilah
jual-beli itu dengan cara perjanjian tersebut. Jika sesudah berjual
beli mereka terpisah dan salah seorang diantara mereka tidak
meninggalkan barang yang diperjualbelikan, jadilah jual-beli itu .

Berdasarkan hasil temuan penelitian yang penulis lakukan di Pasar
Panorama Kecamatan Singaran Pati Kota Bengkulu, pada transaksi jual beli
yang dilakukan oleh penjual dan pembeli, sebagian besar terdapat khiyar,
yang mana pembeli dapat melanjutkan atau membatalkan jual beli yang

dilakukan. Pada umumnya, penjual dan pembeli tidak mengetahui apa itu



khiyar. Penjual hanya melakukan transaksi jual beli sebagaimana yang telah
dilakukan pada umumnya. Sebagian besar pada transaksi jual beli yang
dilakukan terdapat khiyar syarat. Transaksi jual beli yang dilakukan oleh
penjual tersebut sudah sesuai dengan jual beli menurut figih dan juga sudah

sesuai dengan penerapan khiyar syarat.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang pelaksanaan hak khiyar syarat
dalam jual beli pakaian di pasar Panorama kecamatan Singaran Pati kota

Bengkulu, maka dapat disimpulkan bahwa :

1. Pelaksanaan yang terjadi dalam penukaran pakaian yang dilakukan penjual
di pasar Panorama kecamatan Singaran Pati kota Bengkulu, bahwa ada
penerapan hak khiyar syarat oleh penjual kepada pembeli, ada tata cara
khusus dalam pertukaran pakaian yang telah dibeli, apabila ada
perselisihan antara penjual dan pembeli maka dicarilah solusi yang terbaik
antara keduanya.

2. Menurut Tinjauan Hukum Islam, pada pelaksanan jual beli yang dilakukan
oleh penjual dan pembeli, sebagian besar terdapat khiyar, pelaksanaan
penukaran pakaian di pasar Panorama kecamatan kota Bengkulu telah
sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan oleh para ulama. Dan sebagian
besar pada transaksi jual beli yang dilakukan terdapat khiyar syarat.

B. Saran

1. Para pedagang pakaian di Pasar Panorama Kecamatan Singaran Pati Kota
Bengkulu harusnya ada kejelasan kepada pembeli tentang barang yang
akan ditukarkan, agar tidak ada pihak yang merasa dirugikan.

2. Para pedagang pakaian agar menerapkan konsep berdangang seperti yang

telah ditetapkan oleh syariat islam agar dalam melaksanakan transaksi jual
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beli dalam keadaan suka sama suka antara dua belah pihak dan di ridoi
oleh allah SWT.

. Untuk para pembeli di Pasar Panorama Kecamatan Singaran Pati Kota
Bengkulu, sebelum melaksanakan akad jual beli agar lebih teliti dalam
memilih pakaian yang akan dibeli dan sesuai dengan yang di harapkan
supaya barang yang dibeli tersebut cocok dengan yang diinginkan dan

tidak perlu untuk menukarkannya kembali.
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WAWANCARA DENGAN PEMILIK TOKO PAKAIAN

Ibu Rani Pemilik Toko Pakaian Elok Busana



Ibu Ema Pemilik Toko Pakaian Yosi Fashion

Ibu Deby Pemilik Toko Pakaian Olwide



v as
Ibu Inel Pemilik Toko Pakaian Dicky Fashion



WAWANCARA DENGAN PEMBELI

Ibu Mubharjirniati



Ibu Weti

























































